
Lampiran Produk Modul Digital Listrik Dan Magnet Berbasis STEM 

 

 

LINK PRODUK MODUL DIGITAL LISTRIK DAN MAGNET 

BERBASIS STEM DALAM PROSES JUDGES OLEH AHLI KONTEN, 

MEDIA, SERTA BAHASA 
 

 

No Materi Link 

1 BAB 1 

Listrik Statis 

https://heyzine.com/flip

-book/f97ca5d208.html  

 

2 BAB 2 

Listrik Dinamis 

https://heyzine.com/flip

-book/40024c84e7.html  

 

3 BAB 3 

Medan Magnet 

https://heyzine.com/flip

-book/6d855e84f7.html  

 

4 BAB 4 

Induksi Elektromagnet 

https://heyzine.com/flip

-book/458005b8c6.html  



 

5 BAB 5 

Listrik Bolak Balik 

https://heyzine.com/flip

-book/0f2a691a9b.html  

 
 



VALIDASI INSTRUMEN ANGKET VALIDITAS KONTEN 

Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Digital Listrik Dan Magnet 

Berbasis STEM Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SMA 

Penyusun  : I Dewa Gde Prajna Wira Putra 

Pembimbing  : Prof. Dr. Ni Made Pujani, M.Si  

Prof. Dr. I Wayan Muderawan, M.S. 

Prodi  : Pascasarjana Pendidikan IPA 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat dari Bapak/Ibu 

terhadap validitas isi angket untuk penelitian pengembangan modul digital fisika materi 

listrik dan magnet berbasis STEM. Aspek penilaian ini terdiri atas kelayakan isi dan 

kelayakan penyajian yang dimodifikasi dari BSNP (Purwono, 2008) serta integrasi 

STEM sesuai dengan uraian tabel berikut: 

No Aspek Definisi Operasional 

1 Kelayakan Isi Kelayakan isi pada produk pengembangan dapat dicermati 

melalui kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, 

keakuratan atau kebenaran materi, kemutakhiran materi, dan 

kemampuan untuk menggerakan pemikiran kritis 

2 Kelayakan 

Penyajian 

Kelayakan penyajian pada produk pengembangan dapat 

dicermati melalui teknik penyajian, pendukung penyajian, 

penyajian pembelajaran, dan keutuhan makna dalam kegiatan 

belajar 

3 Integrasi 

Konteks 

STEM  

 

Integrasi STEM dalam isi produk pengembangan dapat dicermati 

melalui fenomena dalam kehidupan sehari-hari dan integrasi 

kepada keempat pendisiplinan suatu keilmuan yakni Science, 

Technology, Engineering, dan Mathematics 

Saya Ucapkan terimakasih atas kesedian Bapak/Ibu menjadi validator dan 

mengisi lembar validasi ini. 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai 

pada setiap butir penilaian serta memberikan saran dan komentar yang membangun pada 

tempat yang telah disediakan, dan juga memberikan kesimpulan tentang lembar validasi 

ahli dari Pengembangan Modul Digital Fisika Listrik dan Magnet berbasis STEM dengan 

keterangan sebagai berikut.  

Keterangan skor penilaian 

Skor 4 : (SS) Sangat Sesuai  

Skor 3 : (S) Sesuai 

Skor 2 : (KS) Kurang Sesuai  

Skor 1 : (STS) Sangat Tidak Sesuai 



IDENTITAS PENILAI 

Nama   : Prof. Dr. Drs. I Wayan Suja, M.Si. 

NIP   : 196703201993031002 

Bidang Keahlian : Pendidikan Sains (Kimia) 

Instansi  : Universitas Pendidikan Kimia 

C. PENILAIAN 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

komentar 
STS KS S SS 

1 Kelayakan 

Isi 

1. Materi pada modul 

digital sesuai dengan 

capaian pembelajaran 

   √  

  2. Materi pada modul 

digital memiliki 

kebenaran konsep dan 

definisi berdasarkan 

keilmuan dalam 

pembelajaran Fisika 

   √  

  3. Materi pada modul 

digital benar dari segi 

fakta dan data 

   √  

  4. Gambar, tabel, dan 

/atau ilustrasi pada 

modul digital sesuai 

dengan materi 

   √  

  5. Istilah-istilah yang 

digunakan sesuai 

dengan materi 

   √  

  6. Acuan pustaka atau 

refrensi yang digunakan 

sesuai dengan materi 

   √  

  7. Materi bersifat aktual 

sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi di bidang 

fisika 

   √  

  8. Materi dapat 

memperluas wawasan 

dan kecakapan abad ke-

21 

   √  

  9. Materi mendorong/ 

menggerakan pikiran 

kritis dan perasaan 

pembaca sasaran untuk 

menerima gagasan baru 

atau mendalami 

kembali materi 

  √   



2 Kelayakan 

Penyajian 

1. Penyajian materi 

memiliki konsistensi 

sitematika dan 

kerunutan konsep 

   √  

  2. Terdapat petunjuk 

penggunaan, 

pendahuluan sajian 

konten pembelajaran, 

tes formatif atau 

evaluasi, dan refrensi 

   √  

  3. Penyajian materi 

mencerminkan proses 

belajar berbasis STEM 

   √  

  4. Penyajian materi 

mencerminkan 

keterlibatan siswa 

   √  

  5. Penyajian materi 

memberikan keutuhan 

makna dalam kegiatan 

belajar 

   √  

3 Integrasi 

konteks 

STEM 

1. Konteks STEM 

dirumuskan dengan 

jelas, tegas, dan relevan 

dengan pembelajaran 

fisika 

   √  

  2. STEM yang disajikan 

erat dalam pembiasaan 

kehidupan sehari-hari 

   √  

  3. Gambar ilustrasi 

konteks STEM jelas 

dan relevan dengan 

materi pembelajaran 

   √  

  4. Konteks STEM yang 

disajikan mampu 

mengonstruksi 

keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif 

   √  

  5. Penyajian isi modul 

digital berbasis STEM 

mendorong timbulnya 

kemandirian dan 

inovasi dalam proses 

belajar 

  √   

  6. Konteks STEM yang 

disajikan memperkaya 

wawasan sains, 

teknologi, engineering, 

dan matematika siswa 

   √  

 

 



D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN 

1) Belum semua materi didukung dengan unsur-unsur STEM, misalnya 

kekurangan Engeneering. 

2) Masih ada kekeliruan pengetikan, tanda baca, dan tidak semua kata-kata asing 

dicetak miring. 

3) Penulisan soal-soal objektif belum memenuhi kaidah penulisan soal-soal 

pilihan ganda.  

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan lembar validasi angket ini dinyatakan 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

✔ Layak untuk digunakan uji coba setelah revisi 

 Tidak layak untuk digunakan uji coba 

Mohon diberi tanda centang (✔) pada salah satu Kesimpulan yang sesuai menurut 

Bapak/Ibu. 

 

Singaraja,   Oktober 2025 

 

Prof. Dr. Drs. I Wayan Suja, M.Si. 

NIP 196703201993031002 

 

 

 

 

 



VALIDASI INSTRUMEN ANGKET VALIDITAS KONTEN 

Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Digital Listrik Dan Magnet 

Berbasis STEM Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SMA 

Penyusun  : I Dewa Gde Prajna Wira Putra 

Pembimbing  : Prof. Dr. Ni Made Pujani, M.Si  

Prof. Dr. I Wayan Muderawan, M.S. 

Prodi  : Pascasarjana Pendidikan IPA 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat dari Bapak/Ibu 

terhadap validitas isi angket untuk penelitian pengembangan modul digital fisika materi 

listrik dan magnet berbasis STEM. Aspek penilaian ini terdiri atas kelayakan isi dan 

kelayakan penyajian yang dimodifikasi dari BSNP (Purwono, 2008) serta integrasi 

STEM sesuai dengan uraian tabel berikut: 

No Aspek Definisi Operasional 

1 Kelayakan Isi Kelayakan isi pada produk pengembangan dapat dicermati 

melalui kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran, 

keakuratan atau kebenaran materi, kemutakhiran materi, dan 

kemampuan untuk menggerakan pemikiran kritis 

2 Kelayakan 

Penyajian 

Kelayakan penyajian pada produk pengembangan dapat 

dicermati melalui teknik penyajian, pendukung penyajian, 

penyajian pembelajaran, dan keutuhan makna dalam kegiatan 

belajar 

3 Integrasi 

Konteks 

STEM  

 

Integrasi STEM dalam isi produk pengembangan dapat dicermati 

melalui fenomena dalam kehidupan sehari-hari dan integrasi 

kepada keempat pendisiplinan suatu keilmuan yakni Science, 

Technology, Engineering, dan Mathematics 

Saya Ucapkan terimakasih atas kesedian Bapak/Ibu menjadi validator dan 

mengisi lembar validasi ini. 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai 

pada setiap butir penilaian serta memberikan saran dan komentar yang membangun pada 

tempat yang telah disediakan, dan juga memberikan kesimpulan tentang lembar validasi 

ahli dari Pengembangan Modul Digital Fisika Listrik dan Magnet berbasis STEM dengan 

keterangan sebagai berikut.  

Keterangan skor penilaian 

Skor 4 : (SS) Sangat Sesuai  

Skor 3 : (S) Sesuai 

Skor 2 : (KS) Kurang Sesuai  

Skor 1 : (STS) Sangat Tidak Sesuai 



IDENTITAS PENILAI 

Nama   : ........................................................ 

NIP   : ........................................................ 

Bidang Keahlian : ........................................................ 

Instansi  : ........................................................ 

C. PENILAIAN 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

komentar 
STS KS S SS 

1 Kelayakan 

Isi 

1. Materi pada modul 

digital sesuai dengan 

capaian pembelajaran 

     

  2. Materi pada modul 

digital memiliki 

kebenaran konsep dan 

definisi berdasarkan 

keilmuan dalam 

pembelajaran Fisika 

     

  3. Materi pada modul 

digital benar dari segi 

fakta dan data 

     

  4. Gambar, tabel, dan 

/atau ilustrasi pada 

modul digital sesuai 

dengan materi 

     

  5. Istilah-istilah yang 

digunakan sesuai 

dengan materi 

     

  6. Acuan pustaka atau 

refrensi yang digunakan 

sesuai dengan materi 

     

  7. Materi bersifat aktual 

sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi di bidang 

fisika 

     

  8. Materi dapat 

memperluas wawasan 

dan kecakapan abad ke-

21 

     

  9. Materi mendorong/ 

menggerakan pikiran 

kritis dan perasaan 

pembaca sasaran untuk 

menerima gagasan baru 

atau mendalami 

kembali materi 

     



2 Kelayakan 

Penyajian 

1. Penyajian materi 

memiliki konsistensi 

sitematika dan 

kerunutan konsep 

     

  2. Terdapat petunjuk 

penggunaan, 

pendahuluan sajian 

konten pembelajaran, 

tes formatif atau 

evaluasi, dan refrensi 

     

  3. Penyajian materi 

mencerminkan proses 

belajar berbasis STEM 

     

  4. Penyajian materi 

mencerminkan 

keterlibatan siswa 

     

  5. Penyajian materi 

memberikan keutuhan 

makna dalam kegiatan 

belajar 

     

3 Integrasi 

konteks 

STEM 

1. Konteks STEM 

dirumuskan dengan 

jelas, tegas, dan relevan 

dengan pembelajaran 

fisika 

     

  2. STEM yang disajikan 

erat dalam pembiasaan 

kehidupan sehari-hari 

     

  3. Gambar ilustrasi 

konteks STEM jelas 

dan relevan dengan 

materi pembelajaran 

     

  4. Konteks STEM yang 

disajikan mampu 

mengonstruksi 

keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif 

     

  5. Penyajian isi modul 

digital berbasis STEM 

mendorong timbulnya 

kemandirian dan 

inovasi dalam proses 

belajar 

     

  6. Konteks STEM yang 

disajikan memperkaya 

wawasan sains, 

teknologi, engineering, 

dan matematika siswa 

     

 

 



D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan lembar validasi angket ini dinyatakan 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan uji coba setelah revisi 

 Tidak layak untuk digunakan uji coba 

Mohon diberi tanda centang (✔) pada salah satu Kesimpulan yang sesuai menurut 

Bapak/Ibu. 

 

Singaraja, .................................2025 

 

 

 

........................................................... 

NIP,.................................................... 

 

 

 

 

 



VALIDASI INSTRUMEN ANGKET VALIDITAS BAHASA 

Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Digital Listrik Dan Magnet 
Berbasis STEM Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SMA 

Penyusun  : I Dewa Gde Prajna Wira Putra 

Pembimbing  : Prof. Dr. Ni Made Pujani, M.Si  
Prof. Dr. I Wayan Muderawan, M.S. 

Prodi  : Pascasarjana Pendidikan IPA 
 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat dari Bapak/Ibu 

terhadap validitas isi angket untuk penelitian pengembangan modul digital fisika materi 

listrik dan magnet berbasis STEM. Aspek penilaian ini terdiri atas keterbacaan dan 

kesesuaian kaidah bahasa Indonesia yang butir penilaiannya yang dimodifikasi dari 

BSNP (Purwono, 2008). Secara operasional, penjelasan kedua aspek diuraikan sesuai 

dengan tabel berikut: 

No Aspek Definisi Operasional 

1 Keterbacaan Kemudahan untuk membaca dan memahami teks atau naskah 
yang dapat dicermati dari penggunaan istilah, pemilihan kata, dan 
kesesuaian dengan perkembangan siswa. 

2 Kesesuaian 
Kaidah 
Bahasa 
Indonesia 

Keselarasan atau kecocokan penggunaan ejaan, lafal, struktur, 
dan pemakaian Bahasa Indonesia.  

Saya ucapkan terimakasih atas kesedian Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi 

lembar validasi ini. 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai 

pada setiap butir penilaian serta memberikan saran dan komentar yang membangun pada 

tempat yang telah disediakan, dan juga memberikan kesimpulan tentang lembar validasi 

ahli dari Pengembangan Modul Digital Fisika Listrik dan Magnet berbasis STEM dengan 

keterangan sebagai berikut.  

Keterangan skor penilaian 

Skor 4 : (SS) Sangat Sesuai  
Skor 3 : (S) Sesuai 
Skor 2 : (KS) Kurang Sesuai  
Skor 1 : (STS) Sangat Tidak Sesuai 
 
 
 



IDENTITAS PENILAI 

Nama   : Dr. Kadek Wirahyuni, S.Pd., M.Pd. 

NIP   :198705272015042001 

Bidang Keahlian : Pendidikan Bahasa 

Instansi  : Universitas Pendidikan Ganesha 

C. PENILAIAN 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

komentar 
STS KS S SS 

1 Keterbacaan   1. Menggunakan kaidah 
bahasa yang baik dan 
benar 

  √   

  2. Menggunakan istilah 
yang sesuai dengan 
konsep pengembangan 
modul digital 

   √  

  3. Bahasa yang 
digunakan lugas dan 
dapat dipahami oleh 
pengguna 

   √  

  4. Bahasa yang 
digunakan sudah 
komunikatif 

   √  

  5. Ketepatan pemilihan 
kata dalam 
menguraikan materi 

   √  

  6. Kalimat yang 
digunakan mewakili 
isi pesan atau 
informasi yang ingin 
disampaikan 

   √  

  7. Kalimat yang 
digunakan sederhana 
dan langsung tepat 
sasaran 

   √  

  8. Penggunaan bahasa 
mendukung 
kemudahan 
memahami alur materi 

   √  

  9. Penggunaan bahasa 
sesuai dengan 
perkembangan 
intelektual siswa 

   √  

  10. Ilustrasi kreatif dan 
dinamis 

   √  

2 Kesesuaian 
Kaidah 
Bahasa 

1. Ketepatan ejaan   √   



Indonesia 

  2. Ketepatan penggunaa 
huruf kapital dan 
huruf kecil 

   √  

  3. Ketepatan penggunaan 
bahan baku 

   √  

  4. Ketepatan penggunaan 
tanda baca 

  √   

  5. Ketepatan penggunaan 
morfem dan imbuhan 

  √   

  6. Ketepatan penulisan 
kata dalam bahasa 
asing 

   √  

  7. Ketepatan pemilihan 
kata di awal kalimat 
atau paragraf 

   √  

  8. Penggunaan kalimat 
efektif 

   √  

  9. Penggunaan struktur 
kalimat yang baik 

   √  

  10. Konsistensi 
penggunaan istilah 
dan simbol atau ikon 

   √  

 

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN 

MODUL LISTRIK STATIS 

1. Tinjauan Tata Bahasa dan Redaksi  

Secara umum, tata bahasa sudah baik, tetapi terdapat beberapa kesalahan ketik dan 

inkonsistensi yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitas profesional modul. 

Halaman Kutipan Teks Perbaikan/Saran Keterangan 

Daftar 

Isi 

"B. Medann 

Listrik" 

Perbaiki menjadi: 

B. Medan Listrik 

Kesalahan 

ketik. 

2 

"Modul ini 

disajikan dalam 

format digital... dan 

materikentekstual" 

Perbaiki menjadi: 

"...dan materi 

kontekstual" 

Kesalahan 

ejaan. 

3 

"Sains dalam 

modul terdapat 

pada bagian materi, 

1. Perbaiki: 

informasi. 2. 

Perbaiki tanda 

Kesalahan 

ejaan dan 



Halaman Kutipan Teks Perbaikan/Saran Keterangan 

dimana siswa 

diharapkan mampu 

mengidentifikasi 

iformasi ilmiah, 

menganalisis. 

mengemukakan 

solusi..." 

baca: 

menganalisis, 

mengemukakan 

(gunakan koma, 

bukan titik). 

tanda baca. 

7 

"Terjadi 

perpindahan 

eelektron dari 

rambut berpindah 

ke penggaris." 

Perbaiki: elektron 
Kesalahan 

ketik. 

7, 11 

"Benda bermuatan 

yang menghasilkan 

medan listrik 

dinamakan muatan 

sumber. Muatan 

lain... dinamakan 

muatan uji." 

Pertimbangkan 

menggunakan 

huruf miring 

(italik) untuk 

istilah teknis yang 

baru 

diperkenalkan: 

muatan sumber 

dan muatan uji. 

Konsistensi 

terminologi. 

 

2. Tinjauan Isi dan Konsep (Content and Conceptual Accuracy) 

Penyajian materi Listrik Statis (Gaya Coulomb, Medan Listrik, Hukum Gauss, 

Potensial, Kapasitor) sudah komprehensif. Namun, ada dua kesalahan fatal dalam 

konsep fisika vektor dan ketidaksesuaian topik. 

A. Inkonsistensi Topik Listrik Statis vs. Dinamis (Kritis) 

Inti modul adalah Listrik Statis, tetapi ada elemen Listrik Dinamis yang 

bertentangan dan harus diselaraskan: 

1. Tujuan Pembelajaran (TP) pada halaman 2: 



o TP menyatakan modul ini tentang "listrik dinamis" dan mencantumkan poin 

1 tentang "hukum Ohm". 

o Saran Perbaikan Kritis: Karena 90% konten membahas Listrik Statis, ubah 

fokus TP menjadi Listrik Statis. Hapus referensi ke listrik dinamis dan 

hukum Ohm dari TP halaman 2 agar selaras dengan materi di dalamnya. 

2. Soal Evaluasi (Halaman 22-23): 

o Soal No. 3 menanyakan "Nilai hambatan R" dengan gambar rangkaian, yang 

merupakan topik Listrik Dinamis. Wajib Dihapus atau Diganti dengan soal 

Listrik Statis yang relevan. 

B. Kesalahan Konsep Vektor (Kritis) 

Bagian resultan gaya Coulomb perlu dikoreksi total karena mengandung kesalahan 

fundamental dalam perhitungan vektor. 

Halaman Bagian Masalah Konsep 
Perbaikan Konsep 

yang Benar 

8 

Resultan 

Gaya 

Coulomb 

(Siku-

Siku) 

Teks menyatakan: 

"...resultan gaya 

adalah (-)." dan 

menyiratkan 

pengurangan. 

INI SALAH. 

Resultan gaya pada 

sudut $90^o$ 

dihitung dengan 

Teorema 

Pythagoras: 

$F_{res} = 

\sqrt{(F_{12})^2 + 

(F_{13})^2}$. 

8 

Resultan 

Gaya 

Coulomb 

(Bukan 

Siku-

Siku) 

Gambar diagram 

vektor ada, tetapi 

rumus resultan 

gaya (Aturan 

Kosinus) TIDAK 

dicantumkan. 

Tambahkan rumus 

Aturan Kosinus: 

$F_{res} = 

\sqrt{F_1^2 + F_2^2 

+ 2F_1 F_2 \cos 

\Theta}$ (di mana 

$\Theta$ adalah sudut 

apit kedua gaya). 



Halaman Bagian Masalah Konsep 
Perbaikan Konsep 

yang Benar 

11 

Resultan 

Medan 

Listrik 

(Segaris) 

Penjelasan: "... 

$E_{tot} = E_1 + 

E_2$. 

Dikarenakan arah 

$E_1$ dan $E_2$ 

segaris sehingga 

$E_{tot} (+)$, 

dan sebaliknya." 

Perjelas bahwa ini 

adalah Penjumlahan 

Vektor. $E_{tot}$ 

adalah jumlah mutlak 

jika searah, dan 

selisih mutlak jika 

berlawanan arah: 

$E_{tot} = \vert E_1 

\pm E_2 \vert$. 

C. Kelengkapan dan Rumus yang Hilang 

Beberapa rumus yang dibutuhkan untuk mengerjakan soal evaluasi tidak tercantum 

dalam materi atau rangkuman. 

1. Energi Potensial Listrik (Halaman 14-16): 

o Rumus Potensial Listrik ($V = kQ/r$) sudah ada. 

o Rumus Energi Potensial Listrik ($E_p = kQ_1 Q_2 / r$) sudah ada di contoh 

soal. 

2. Kapasitor (Halaman 17): 

o Rumus Energi yang Tersimpan dalam Kapasitor ($W = \frac{1}{2} C 

V^2$) HARUS ditambahkan ke bagian materi (E. Kapasitor) atau 

Rangkuman karena diperlukan untuk Soal No. 7 di evaluasi. 

 

3. Tinjauan Format dan Evaluasi (Layout and Assessment) 

A. Peta Konsep dan Rangkuman 

1. Peta Konsep (Halaman 5): Peta Konsep tidak lengkap. Subtopik utama Hukum 

Gauss dan Kapasitor (yang dibahas pada bagian C dan E) tidak tercantum dalam 

struktur Peta Konsep. 

o Saran: Perluas Peta Konsep untuk mencakup semua sub-bab yang ada di 

modul. 

2. Petunjuk Belajar (Halaman 4): 



o Poin 7 menyatakan: "Setelah menyelesaikan satu bagian materi, tuliskan apa 

yang sudah kamu pahami dan apa yang masih membingungkan." Ini adalah 

instruksi yang sangat baik untuk refleksi diri. 

B. Evaluasi (Uji Pengetahuan) 

Bagian evaluasi perlu disesuaikan agar sesuai dengan materi yang diajarkan dan dapat 

dihitung. 

No. 

Soal 
Topik Masalah dan Saran Perbaikan 

1 

Gaya 

Coulomb pada 

Medium 

Masalah: Konsep Permitivitas Relatif 

($\epsilon_r$) dan perbandingan gaya 

($F_{med} = F_{vakum} / \epsilon_r$) tidak 

dijelaskan di materi. 

2 
Resultan Gaya 

(Segitiga) 

Masalah: Panjang sisi $AB = BC = 20$ cm 

(segitiga sama kaki), tetapi sudut di B tidak 

disebutkan. Perhitungan resultan vektor pada B 

memerlukan sudut apit. 

3 
Nilai 

Hambatan R 
Masalah Kritis: Soal Listrik Dinamis. 

7 & 

8 

Energi 

Kapasitor dan 

Potensial 

Masalah: Rumus energi ($W = \frac{1}{2} C 

V^2$ dan $W=qV$) tidak tercantum di modul. 

 

Ringkasan Perbaikan 

Untuk penyempurnaan produk, fokus pada: 

1. Koreksi Konsep Fisika (Penting): Koreksi total rumus resultan gaya vektor pada 

kasus siku-siku (ubah dari pengurangan ke Pythagoras). 

2. Klarifikasi Topik (Kritis): Hapus semua referensi ke Listrik Dinamis (Hukum Ohm 

dan Soal No. 3) dari Tujuan Pembelajaran dan Evaluasi. 

3. Kelengkapan Materi: Tambahkan rumus-rumus energi potensial dan kapasitor yang 

relevan dan perbarui Peta Konsep untuk mencakup Hukum Gauss dan Kapasitor. 



Saran Umum dan Rekomendasi Semua Modul 

   Perhatikan tata bahasa, tanda baca, dan kalimat efektif. 

1. Relevansi Konten: Penggunaan contoh modern (mobil listrik dan baterai Li-ion) 

membuat materi terasa segar dan tidak ketinggalan zaman. 

2. Interaktivitas Digital: Pemanfaatan simulasi Phet dan video YouTube adalah langkah 

yang tepat untuk modul digital. 

3. Struktur Pembelajaran: Kelengkapan komponen modul, mulai dari CP/TP hingga 

Evaluasi dan Kunci Jawaban, menunjukkan perancangan yang matang. 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan lembar validasi angket ini dinyatakan 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

✔ Layak untuk digunakan uji coba setelah revisi 

 Tidak layak untuk digunakan uji coba 

Mohon diberi tanda centang (✔) pada salah satu Kesimpulan yang sesuai menurut 

Bapak/Ibu. 

 

 

 

Singaraja, 27 Oktober 2025 

 

 

 

Dr. Kadek Wirahyuni, S.Pd., M.Pd. 

NIP 198705272015042001 

 

 

 



VALIDASI INSTRUMEN ANGKET VALIDITAS MEDIA 

Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Digital Listrik Dan Magnet 

Berbasis STEM Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SMA 

Penyusun  : I Dewa Gde Prajna Wira Putra 

Pembimbing  : Prof. Dr. Ni Made Pujani, M.Si  

Prof. Dr. I Wayan Muderawan, M.S. 

Prodi  : Pascasarjana Pendidikan IPA 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat dari Bapak/Ibu 

terhadap validitas isi angket untuk penelitian Pengembangan Modul Digital Fisika Materi 

Listrik dan Magnet berbasis STEM. Aspek penilaian ini terdiri atas kelayakan isi dan 

kelayakan kegrafikan yang dimodifikasi dari BSNP (Purwono, 2008) serta aksesibilitas 

yang secara rimci dapat dicermati sesuai dengan tabel berikut: 

No Aspek Definisi Operasional 

1 Kegrafikan  Presentasi visual produk pengembangan (modul digital) yang dapat 

dicermati melalui ukuran, desain sampul, dan desain isi. Ukuran 

modul digital dapat dicermati dari standarisasi ISO (A4, A5, atau 

B5) dan proporsi margin dengan isi. Desain sampul dapat dicermati 

dari kombinasi warna, tulisan, dan ilustrasi sampul. Desain isi dapat 

dicermati dari warna, tata letak isi, proporsi ukuran jenis tulisan dan 

huruf, serta tampilan umum.  

2 Aksesibilitas  Kemudahan untuk menjangkau informasi dari berbagai fitur yang 

disediakan dalam produk pengembangan (modul digital). 

Saya Ucapkan terimakasih atas kesedian Bapak/Ibu menjadi validator dan 

mengisi lembar validasi ini. 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai 

pada setiap butir penilaian serta memberikan saran dan komentar yang membangun pada 

tempat yang telah disediakan, dan juga memberikan kesimpulan tentang lembar validasi 

ahli dari Pengembangan Modul Digital Fisika Listrik dan Magnet berbasis STEM dengan 

keterangan sebagai berikut.  

Keterangan skor penilaian 

Skor 4 : (SS) Sangat Sesuai  

Skor 3 : (S) Sesuai 

Skor 2 : (KS) Kurang Sesuai  

Skor 1 : (STS) Sangat Tidak Sesuai 

 

 

 



IDENTITAS PENILAI 

Nama   : ........................................................ 

NIP   : ........................................................ 

Bidang Keahlian : ........................................................ 

Instansi  : ........................................................ 

C. PENILAIAN 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

komentar 
STS KS S SS 

1 Kegrafikan  1. Ukuran modul digital 

sesuai dengan standar 

ISO (A4, A5, atau B5) 

     

  2. Ukuran margin dan isi 

modul digital 

proposional 

     

  3. Ilustrasi desain sampul 

modul digital 

menggambarkan isi 

atau materi ajar 

     

  4. Ilustrasi desain sampul 

modul digital mampu 

mengungkapkan 

karakter objek 

     

  5. Kombinasi huruf 

sampul tidak terlalu 

banyak 

     

  6. Warna judul modul 

digital pada desain 

sampul kontras 

dengan warna latar 

belakang 

     

  7. Tata letak judul dan 

ilustrasi desain sampul 

proposional dengan 

ukuran modul digital 

     

  8. Kombinasi warna 

desain isi modul 

digital sesuai dengan 

teks 

     

  9. Penempatan dan 

penampilan unsur tata 

letak judul, sub judul, 

dan ilustrasi konsisten 

berdasarkan pola 

     

  10. Ilustrasi kreatif dan 

dinamis 

     

  11. Proporsi ukuran huruf 

judul, sub judul, dan 

     



teks pendukung sesuai 

  12. Penggunaan variasi 

huruf tidak berlebihan 

     

  13. Kesesuaian tata letak 

gambar dan/atau 

rumus dengan teks 

     

  14. Kesesuaian spasi antar 

baris 

     

  15. Penampilan isi modul 

digital menarik 

     

2 Aksesibilitas  1. Fitur akses modul 

digital terlihat dengan 

baik 

     

  2. Fitur akses modul 

digital tersedia dan 

mudah dioperasikan 

     

  3. Penggunaan fitur 

akses modul digital 

mudah dipahami 

     

  4. Fitur akses modul 

digital sesuai dengan 

isi materi 

     

  5. Fitur akses modul 

digital cepat 

menjangkau isi materi 

     

 

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan lembar validasi angket ini dinyatakan 

 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan uji coba setelah revisi 

 Tidak layak untuk digunakan uji coba 

Mohon diberi tanda centang (✔) pada salah satu Kesimpulan yang sesuai menurut 

Bapak/Ibu. 

 



Singaraja, .................................2025 

 

 

 

........................................................... 

NIP,.................................................... 
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 d

ip
erlu

k
a
n
 u

n
tu

k
 m

e
m

b
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 d
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p
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b
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 b
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 d
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 b
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en

g
atu

ran
 d

iri (self reg
u
la

tio
n

), b
erk

a
itan

 d
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 d
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 d
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d
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m
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p
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 d
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 b
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u
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n
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d
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p
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e
n
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b
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d
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a
n
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 d
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b
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e d
a
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 d
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a
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. A

d
ap

u
n
 In

d
ik
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r d

ari k
eteram

p
ilan
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erp
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ir k
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a
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T
a
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el 1
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d
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a
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r d
a
n
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b

 in
d
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a
to

r k
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m

p
ila
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ir k
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d
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a
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S

u
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d
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a
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terp
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M
e
n
g
k
ateg

o
rik

a
n

 

M
e
n
g
k
o

d
ek
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M
e
n
g
k

lasifik
asik

a
n

 

2
 

A
n
a
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M
e
m

erik
sa id

e
 

M
e
n
ila

i arg
u

m
e
n

 

3
 

In
fere

n
si 

M
e
m

p
ertan

y
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a
n
 b

u
k
ti 
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e
m

p
red
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M
e
n
g
a
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b
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4
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n
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e
n
y
atak
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M
e
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b
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r 
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n
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e
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5
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M
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m
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in
g
k
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n

 

M
e
n
g
a
m

b
il k

ep
u
tu

sa
n
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im

o
d

ifik
a
si d

ari (N
u
r, 2

0
1
3
)) 
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, d
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P
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m
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g
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 d
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m

a
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n
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 d
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n
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u
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. D
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b
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 1
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 D
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 d
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 d
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 d
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 d
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 b
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 d
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m
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P
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a
m

a
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a
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h
a
m

b
atan

 
k
e 

lim
a 
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m

p
u
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m

a, 
b
e
b
erap

a 

p
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 b
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u
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y
a
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m
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g
k
a
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n
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u
t: 

1
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L
a
m

p
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 d
an
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m
a teran

g
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an
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b
ih
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g
 

d
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m
p
u
 C

 

2
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L
a
m

p
u
 

C
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D
, 

d
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E
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a 
teran

g
 

d
an

 
le

b
ih

 

teran
g
 d

ari la
m

p
u
 A

 

3
) 

L
a
m

p
u
 A

 d
a
n
 B

 le
b
ih
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g
, d

a
n
 la

m
p
u
 C

,D
, E
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b
ih

 red
u
p

 

4
) 

L
a
m

p
u
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 d
a
n
 B

 le
b
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u
p
, d

an
 la

m
p
u
 C

,D
, E
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ih
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g

 

5
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L
a
m

p
u
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, B
, C

, D
, d

an
 E
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a teran

g
.  
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 d
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D
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 d
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 b
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l p
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 d
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r d
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r b
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n
g
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d
iin

g
in

k
a
n
. 

 
B

ag
aim

a
n
ak

a
h
 

ran
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k
a
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 p
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b
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p
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b
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b
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 d
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p
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a
n
 K

a
b
e
l 2

 sa
m

a h
a
m

b
atan

n
y
a k

are
n
a 

b
a
h
a
n
 sa

m
a
 

 

3
0
 

P
eserta d

id
ik

 m
a
m

p
u
 

m
en

en
tu

k
a
n

 n
ila

i h
a
m

b
atan

 

p
en

g
g

a
n
ti (to

tal), k
u
at aru

s, 

d
an

 b
ed

a p
o
ten

sia
l p

ad
a 

ran
g
k
a
ia

n
 ca

m
p
u
ra

n
 (seri d

a
n
 

p
ara

le
l) d

en
g

an
 m

e
n
erap

k
a
n
 

p
rin

sip
 H

u
k

u
m

 O
h

m
 d

a
n
 

H
u

k
u

m
 K

irch
h

o
ff I. 

E
v
a
lu

a
si 

/M
em

b
a
n
d
in

g
k
a
n
 

 
3
0
. S

eo
ran

g
 sisw

a m
e
n
g
a
m

ati d
u
a ran

g
k
a
ia

n
 listrik

 

sed
erh

a
n
a: 

R
a
n
g
k
a
ia

n
 X

: d
u
a la

m
p
u
 id

e
n
tik

 2
2
0
 V

 –
 2

5
 W

 

d
isu

su
n
 seri 

R
a
n
g
k
a
ia

n
 Y

: d
u
a la

m
p
u
 id

e
n
tik

 2
2
0
 V

 –
 2

5
 W

 

d
isu

su
n
 p

ara
le

l 

Jika dibandingkan, pernyataan yang benar adalah …
 

A
. 

L
a
m

p
u
 p

ad
a ran

g
k
a
ia

n
 X

 le
b
ih

 teran
g
 d

arip
ad

a 

Y
 

B
. 

L
a
m

p
u

 p
a
d

a
 ra

n
g
k

a
ia

n
 Y

 leb
ih

 tera
n

g
 

k
a

ren
a
 tia

p
 la

m
p

u
 m

en
d

a
p

a
t teg

a
n

g
a
n

 

p
en

u
h

 

 
 

 



 

           C
. 

R
a
n
g
k
a
ia

n
 X

 le
b
ih

 h
e
m

at en
erg

i k
aren

a aru
s 

le
b
ih

 b
esar 

D
. 

R
a
n
g
k
a
ia

n
 Y

 le
b
ih

 h
e
m

at en
erg

i k
aren

a aru
s 

le
b
ih

 k
ec

il 

E
. 

K
ed

u
a
n
y
a sa

m
a teran

g
 k

aren
a ju

m
la

h
 la

m
p
u
 

sa
m

a
 

 



K
O

M
P

O
N

E
N

 D
A

N
 IN

D
IK

A
T

O
R

 T
E

S
 K

E
T

E
R

A
M

P
IL

A
N

 B
E

R
P

IK
IR

 K
R

E
A

T
IF

 

 K
etera

m
p

ila
n

 B
erp

ik
ir K

rea
tif  

K
etera

m
p

ila
n
 b

erp
ik

ir k
reatif ad

a
la

h
 k

eteram
p

ila
n
 k

o
g
n
itif u

n
tu

k
 m

e
m

u
n
cu

lk
a
n
 d

an
 m

e
n
g
e
m

b
a
n
g
k
a
n
 g

ag
asan

 b
aru

, id
e b

aru
 se

b
ag

a
i p

e
n
g
e
m

b
a
n
g
a
n
 d

ari id
e
 

y
a
n
g
 tela

h
 la

h
ir se

b
e
lu

m
n

y
a d

an
 k

eteram
p

ila
n
 u

n
tu

k
 m

e
m

ec
a
h
k
a
n
 m

asa
la

h
 secara d

iv
erg

e
n
 (d

ari b
erb

ag
a
i su

d
u
t p

an
d
an

g
) (L

iliaw
ati, 2

0
1
1
). S

em
e
n
tara m

e
n
u
ru

t 

M
artin

 (2
0
1

2
), k

em
a
m

p
u

a
n
 b

erp
ik

ir k
reatif ad

a
la

h
 k

e
m

a
m

p
u
a
n
 u

n
tu

k
 m

e
n
g

h
asilk

a
n
 id

e atau
 cara b

aru
 d

a
la

m
  m

e
n
g

h
asilk

a
n
 su

atu
 p

ro
d
u
k
. P

ad
a u

m
u

m
n
y
a, b

erp
ik

ir 

k
reatif d

ip
icu

 o
le

h
 m

a
sa

la
h
-m

asa
la

h
 y

a
n
g
 m

e
n
a
n
tan

g
 (U

m
ar &

 A
b
d
u

lla
h
, 2

0
2
0
). N

u
rd

in
, (2

0
1
3
) m

e
n
g
e
m

u
k
ak

a
n
 b

erp
ik

ir k
reatif ad

a
la

h
 k

eg
iatan

 m
e
n
ta

l y
a
n
g

 

d
ig

u
n
ak

a
n
 se

seo
ran

g
 u

n
tu

k
 m

e
m

b
a
n
g
u

n
 id

e atau
 g

ag
asa

n
 y

a
n
g
 b

aru
 sec

ara flek
sib

e
l. K

etera
m

p
ila

n
 b

erp
ik

ir a
ltern

atif m
eru

p
ak

a
n
 k

eteram
p

ila
n
 b

erp
ik

ir k
reatif. 

M
e
n
u
ru

t F
ish

er, (2
0
0
9

) b
erp

ik
ir k

reatif ad
a
la

h
 p

ro
ses b

erp
ik

ir y
a
n
g
 m

e
m

ilik
i c

iri-c
iri k

e
la

n
cara

n
 (flu

e
n
c
y
), k

e
lu

w
esa

n
 (fle

x
ib

ility
), K

ea
slia

n
 (o

rig
in

a
lity

), 

m
erin

c
i atau

 e
la

b
o

rasi (e
la

b
o

ratio
n
) (G

o
ran

 et a
l., 2

0
2
1
).  

1
. 

K
e
la

n
cara

n
 (flu

e
n
c
y
) K

e
la

n
c
aran

 ad
a
la

h
 k

e
m

a
m

p
u

an
 u

n
tu

k
 m

e
n
g
e
lu

ark
a
n
 id

e atau
 g

ag
asan

 y
a
n
g
 b

e
n
ar seb

a
n
y
ak

 m
u

n
g
k

in
 secara tep

at d
an

 je
las. 

2
. 

K
e
lu

w
e
sa

n
 (fle

x
ib

ility
) K

e
lu

w
e
sa

n
 ad

a
la

h
 k

e
m

a
m

p
u
an

 u
n
tu

k
 m

e
n
g
e
lu

ark
an

 b
a
n

y
ak

 id
e atau

 g
ag

asan
 y

a
n
g
 b

erv
aria

si d
a
n
 tid

ak
 m

o
n
o

to
n
 d

en
g
a
n
 m

e
lih

at d
ari 

b
erb

ag
a
i su

d
u
t p

an
d
a
n
g
. 

3
. 

K
ea

slia
n
 (o

rig
in

a
lity

) K
easlia

n
 ad

a
la

h
 k

e
m

a
m

p
u
a
n
 u

n
tu

k
 m

e
n
g
e
lu

ark
a
n
 id

e atau
 g

ag
asan

 y
a
n
g
 u

n
ik

 d
an

 b
aru

. 

4
. 

M
erin

c
i 

(e
la

b
o

ratio
n
) 

M
erin

c
i 

ad
a
la

h
 
k
e
m

a
m

p
u

a
n
 
u
n
tu

k
 
m

e
n
je

la
sk

a
n
 

fak
to

r-fak
to

r 
y
a
n
g
 

m
e
m

p
e
n
g
aru

h
i 

d
a
n
 

m
e
n
a
m

b
a
h
 
d
etail 

d
ari 

id
e 

atau
 
g
ag

asa
n
n
y
a
 

se
h
in

g
g

a le
b
ih

 b
ern

ila
i 

D
ari p

en
d
ap

at d
iatas, p

ad
a in

tin
y
a in

d
ik

ato
r b

erp
ik

ir k
reatif m

e
lip

u
ti: 1

) la
n
car d

a
la

m
 m

e
n
g
e
m

u
k
a
k
an

 p
en

y
e
lesa

ia
n
 m

asa
la

h
 (k

e
la

n
c
aran

), 2
) m

e
m

b
erik

a
n
 

cara y
a
n
g
 b

erb
ed

a u
n
tu

k
 m

e
n
y
e
lesa

ik
a
n
 m

asa
la

h
 (k

elu
w

esa
n
), 3

) m
e
n
e
m

u
k
a
n
 cara tersen

d
iri d

a
la

m
 m

e
n
y
e
le

sa
iak

a
n
 m

a
sa

la
h
 fisik

a (k
easlia

n
), 4

) m
e
n
g
g
u

n
ak

a
n
 

b
erb

ag
a
i 

k
o

n
sep

 
fisik

a 
serta 

la
n
g
k

a
h
-la

n
g
k
a
h
 

y
an

g
 

d
eta

il 
d
a
la

m
 

m
e
n
y
e
le

sa
ik

a
n
 

m
asa

la
h
 

(m
erin

c
i). 

K
e
m

a
m

p
u
a
n
 

b
erp

ik
ir 

k
reatif 

ad
a
la

h
 

k
e
m

a
m

p
u
a
n
 

u
n
tu

k
 

m
e
n
g

h
a
silk

a
n
 su

atu
 id

e atau
 g

ag
asa

n
 y

a
n
g
 b

aru
 y

a
n
g
 le

b
ih

 b
a
ik

 d
a
la

m
 m

e
m

e
ca

h
k
a
n
 su

atu
 m

a
sa

la
h
. 



M
e
n
u
ru

t M
u
n
an

d
ar (2

0
0
4
) m

e
n
e
m

u
k
a
n
 ad

a lim
a
 ciri y

a
n
g
 m

e
n
jad

i sifat k
e
m

a
m

p
u
a
n
 b

erp
ik

ir k
reatif. P

ertam
a, k

e
la

n
cara

n
 (flu

e
n
c
y
) ad

a
la

h
 k

e
m

a
m

p
u
a
n
 

u
n
tu

k
 m

e
m

p
ro

d
u
k
si b

a
n
y
ak

 g
ag

a
sa

n
. K

ed
u
a, k

e
lu

w
esa

n
 (fle

x
ib

ility
) ad

a
la

h
 k

e
m

a
m

p
u
a
n
 u

n
tu

k
 m

e
n
g
a
ju

k
a
n
 b

erm
aca

m
-m

aca
m

 p
e
n
d
ek

atan
 d

a
n
 atau

 ja
la

n
 p

e
m

eca
h
 

terh
ad

ap
 
m

asa
la

h
. 

K
etig

a, 
k
easlia

n
 
(o

rig
in

a
lity

) 
ad

a
la

h
 
k
e
m

a
m

p
u
a
n
 
u

n
tu

k
 
m

e
la

h
irk

a
n
 
g
ag

asa
n
-g

ag
asa

n
 
asli 

se
b
ag

a
i 

h
asil 

p
e
m

ik
ira

n
 
se

n
d

iri 
d

a
n
 
tid

ak
 
k

lise. 

K
ee

m
p

at, p
en

g
u
ra

ia
n
 (e

la
b
o

ratio
n
) ad

a
la

h
 u

n
tu

k
 m

e
n
g
u
ra

ik
a
n
 se

su
atu

 secara terp
erin

c
i. K

e
lim

a, p
eru

m
u
sa

n
 k

e
m

b
a
li su

atu
 p

erso
ala

n
 m

e
la

lu
i cara d

an
 p

resp
ek

tif 

y
a
n
g
 b

erb
ed

a d
e
n
g
a
n
 ap

a y
a
n
g
 sed

a
h
 laz

im
 (S

u
la

stri, 2
0
1
6
). 

B
erik

u
t in

i u
ra

ia
n
 c

iri-c
iri k

e
m

a
m

p
u
a
n
 b

erp
ik

ir k
reatif m

e
n
u
ru

t m
u

n
a
n
d
ar (2

0
0
4
). 

1
. 

K
etera

m
p

ila
n
 
B

erp
ik

ir 
L

a
n
car 

K
etera

m
p

ila
n
 

b
erp

ik
ir 

la
n
c
ar 

m
eru

p
ak

a
n
 
k
etera

m
p

ila
n
 

y
a
n
g
 
d
ap

a
t 

m
e
n
cetu

sk
a
n
 
b
a
n
y
ak

 
g
ag

asa
n
, 

jaw
a
b

a
n
, 

p
e
n
y
e
le

sa
ia

n
 

m
a
sa

la
h
 atau

 p
ertan

y
aa

n
, m

e
m

b
erik

a
n
 b

a
n
y
ak

 cara
 atau

 sa
ran

 u
n
tu

k
 m

e
lak

u
k
a
n
 b

erb
ag

a
i h

a
l, se

la
lu

 m
e
m

ik
irk

a
n
 le

b
ih

 d
ari satu

 jaw
a
b
a
n
. P

erilak
u
 p

ese
rta d

id
ik

 

y
a
n
g
 
m

e
m

ilik
i 

k
eteram

p
ila

n
 
b
erp

ik
ir 

la
n
car 

b
a
n
y
ak

 
m

e
n
g
a
ju

k
a
n
 
p
ertan

y
a
a
n
, 

m
e
n
ja

w
a
b
 
d
en

g
a
n
 
se

ju
m

la
h
 
jaw

a
b
a
n
, 

m
e
m

p
u

n
y
a
i 

g
ag

a
sa

n
 
m

e
n
g
e
n
a
i 

su
atu

 

m
a
sa

la
h
, 

la
n
car 

m
e
n
g

e
m

u
k

ak
a
n
 
g
ag

asa
n
-g

ag
a
sa

n
n
y
a, 

b
ek

erja 
le

b
ih

 
c
ep

at 
d
an

 
m

e
lak

u
k
a
n
 
le

b
ih

 
b
an

y
ak

 
d
arip

ad
a 

a
n
ak

-a
n
ak

 
la

in
n

y
a, 

d
ap

at 
d
en

g
an

 
cep

at 

m
e
lih

at k
esa

la
h
a
n
 d

an
 k

ek
u
ra

n
g
a
n
 o

b
jek

 atau
 situ

asi. 

2
. 

K
etera

m
p

ila
n
 B

erp
ik

ir L
u
w

e
s  

K
etera

m
p

ila
n
 b

erp
ik

ir lu
w

e
s m

eru
p
ak

a
n
 k

e
m

a
m

p
u

an
 u

n
tu

k
 m

e
n
g

h
a
silk

a
n
 g

ag
asa

n
, jaw

a
b
a
n
, d

an
 p

ertan
y
a
a
n
 y

a
n
g
 b

erv
aria

si, d
ap

at m
e
lih

at su
atu

 m
asa

lah
 d

a
ri 

su
d
u
t p

an
d
an

g
 y

a
n
g
 b

erb
ed

a-b
ed

a, m
e
n
cari b

a
n
y
a
k
 altern

atif atau
 arah

 y
a
n
g
 b

erb
ed

a
-b

ed
a, m

a
m

p
u
 m

e
n
g
u

b
a
h
 cara p

en
d
ek

atan
 atau

 cara p
em

ik
ira

n
. P

erilak
u

 

p
eserta d

id
ik

 y
a
n
g
 m

e
m

ilik
i k

etera
m

p
ila

n
 b

erp
ik

ir lu
w

es d
ap

at m
e
m

b
erik

a
n
 a

n
ek

a rag
a
m

 p
e
n
g
g
u

n
aan

 y
a
n
g
 tid

ak
 la

z
im

 terh
ad

ap
 su

atu
 o

b
jek

, m
e
m

b
erik

a
n
 

m
aca

m
- m

aca
m

 p
e
n
a
fsira

n
 (in

terp
restasi) terh

ad
ap

 su
atu

 su
m

b
er, cerita atau

 m
a
sa

la
h
, m

e
n
erap

k
a
n
 su

atu
 k

o
n
sep

 atau
 a

sas d
e
n
g
a
n
 cara y

a
n
g
 b

erb
ed

a-b
ed

a, 

m
e
m

b
erik

a
n
 p

ertim
b
a
n
g

a
n
 terh

ad
ap

 situ
asi y

a
n
g
 b

erb
ed

a d
ari y

a
n
g
 d

ib
erik

a
n
 o

ran
g
 la

in
, d

a
la

m
 m

e
m

b
a
h
a
s atau

 m
e
n
d

isk
u

sik
a
n
 su

atu
 situ

asi se
la

lu
 m

e
m

p
u

n
y
a
i 

p
o

sisi y
a
n
g
 b

erb
ed

a atau
 b

erten
tan

g
a
n
 d

ari m
a
y
o

ritas k
e
lo

m
p
o

k
, jik

a d
ib

eri su
atu

 m
a
sa

la
h
 b

iasa
n
y
a m

e
m

ik
irk

a
n
 m

a
ca

m
-m

a
ca

m
 cara y

a
n
g
 b

erb
ed

a-b
ed

a, 

m
au

p
u

n
 m

e
n
g
u

b
a
h
 arah

 b
erp

ik
ir sec

ara sp
o

n
tan

. 

3
. 

K
etera

m
p

ila
n
 B

erp
ik

ir O
risin

il  

K
etera

m
p

ila
n
 b

erp
ik

ir o
risin

il m
eru

p
ak

a
n

 k
e
m

a
m

p
u
an

 m
e
la

h
irk

a
n
 u

n
g
k
ap

a
n
 y

a
n
g
 b

aru
 d

a
n
 u

n
ik

, m
e
m

ik
irk

a
n
 c

ara y
a
n
g
 tid

ak
 laz

im
 u

n
tu

k
 m

e
n
g
u

n
g
k
ap

k
a
n
 

d
iri, m

a
m

p
u
 m

e
m

b
u
at k

o
m

b
in

asi-k
o

m
b
in

asi y
a
n
g

 tid
ak

 laz
im

 d
ari b

ag
ia

n
-b

ag
ia

n
 atau

 u
n
su

r-u
n
su

r. P
erilak

u
 p

eserta d
id

ik
 y

a
n
g
 m

e
m

ilik
i k

e
m

a
m

p
u
a
n
 o

risin
il 



m
e
m

ik
irk

a
n
 m

asa
la

h
-m

a
sa

la
h
 atau

 h
a
l-h

a
l y

a
n
g
 tid

ak
 p

ern
ah

 terp
ik

irk
a
n
 o

ran
g
 la

in
, m

e
m

p
ertan

y
ak

an
 cara

-cara y
a
n
g
 la

m
a d

a
n
 b

eru
sa

h
a u

n
tu

k
 m

e
m

ik
irk

a
n
 

cara-cara 
y
a
n
g
 
b
aru

, 
m

e
m

ilih
 
asim

etri 
d
a
la

m
 
m

en
g
g
a
m

b
ar 

atau
 
m

e
n
c
ari 

p
e
n
d
ek

atan
 
y
a
n
g
 
b
aru

 
d
ari 

y
a
n
g
 
stereo

ty
p
e, 

sete
la

h
 
m

e
m

b
ac

a 
ata

u
 
m

e
n
d
e
n
g
a
r 

g
ag

asa
n
-g

ag
asa

n
, b

ek
erja u

n
tu

k
 m

e
n
e
m

u
k
a
n
 p

e
n
y
esu

a
ia

n
 y

a
n
g
 b

aru
, le

b
ih

 se
n
a
n
g
 m

e
n
sin

te
sis d

ari p
ad

a m
e
n
g
a
n
a
lisis. 

4
. 

K
etera

m
p

ila
n
 M

e
m

erin
c
i atau
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n
g
 sistem

 p
en

era
n

g
a
n
 

a
ltern

a
tif d

en
g
a
n
 m

em
a
n
fa

a
tk

a
n
 

p
rin

sip
 H

u
k
u

m
 O

h
m

 d
a
n
 

k
o
m

p
o
n
en

 listrik
 sed

erh
a
n
a
?
 

p
a
d
a
m

, y
a
n

g
 la

in
 teta

p
 m

en
y
a
la

. 

4
 

P
eserta

 d
id

ik
 

m
a
m

p
u
 

m
e
m

eca
h
k
a
n
 

m
a
sa

la
h
 d

en
g
a
n
 

p
ro

sed
u
r p

a
d
a
 

p
rin

sip
 

k
elistrik

a
n
 (b

a
ik

 

sta
tis m

a
u
p
u
n
 

d
in

a
m

is) d
a
n
 

k
em

a
g
n
eta

n
 

d
a
la

m
 b

erb
a
g
a
i 

p
en

y
elesa

ia
n
 

m
a
sa

la
h
 d

a
n
 

b
erb

a
g
a
i p

ro
d
u

k
 

tek
n
o
lo

g
i 

E
la

b
o
ra

tio
n
 

(M
erin

ci) 

 

M
em

eca
h
k
a
n
 

M
a
sa

la
h
 d

en
g
a
n
 

p
ro

sed
u
r terp

erin
ci 

U
ra

ia
n

 
4
. 

S
aa

t m
en

g
g
u

n
a
k
a
n
 p

en
g

isi d
a
y
a
 

(ch
a
rg

er) p
o
n
sel, p

o
n
sel serin

g
 

m
en

ja
d
i h

a
n
g
a
t. D

en
g
a
n
 

m
en

g
g
u

n
a
k
a
n
 k

o
n
sep

 listrik
 

d
in

a
m

is, jela
sk

a
n
 seca

ra
 

m
en

d
a
la

m
 a

p
a p

en
y
eb

a
b

 

terja
d
in

y
a
 p

a
n
a
s terseb

u
t, 

b
a
g
a
im

a
n
a
 k

a
ita

n
n
y
a
 d

en
g
a
n
 

h
u

k
u

m
 O

h
m

, d
a
n
 b

a
g
a
im

a
n
a
 

k
a
m

u
 b

isa
 m

era
n
ca

n
g
 so

lu
si a

g
a
r 

en
erg

i y
a
n
g
 terb

u
a
n
g
 m

en
ja

d
i 

leb
ih

 efisien
! 

4
. 

P
en

y
eb

a
b

 
p

a
n
a
s: 

A
ru

s 
listrik

 
y
a
n
g
 
b

esa
r 

m
en

y
eb

a
b

k
a
n
 

resista
n
si 

in
tern

a
l 

m
en

g
h
a
silk

a
n
 p

a
n
a
s (efek

 Jo
u

le). H
u

k
u

m
 

O
h

m
: 

V
=

I×
R

, 
d
a
n
 

p
a
n
a
s 

seb
a
n
d

in
g

 

d
en

g
a
n
 P

=
I

2×
R

. Jik
a
 aru

s tin
g

g
i d

a
n
 a

d
a
 

resista
n
si, 

m
a
k
a
 
p

a
n
a
s 

m
en

in
g

k
a
t. 

P
a
n
a
s 

y
a
n

g
 d

ih
a
silk

a
n
 a

d
a
la

h
 b

en
tu

k
 en

erg
i y

a
n

g
 

h
ila

n
g
 

(tid
a
k
 

term
a
n
fa

a
tk

a
n
), 

m
en

u
n
ju

k
k
a
n
 in

efisien
si sistem

. 

S
o
lu

si k
rea

tif: 

 
G

u
n
a
k
a
n
 k

a
b

el b
erk

u
a
lita

s d
en

g
a
n
 

resista
n
si ren

d
a
h
. 

 
T

am
b

a
h

k
a
n
 p

en
d

in
g

in
 p

a
sif (sep

erti 

h
ea

tsin
k
 m

in
i). 

G
u

n
a
k
a
n
 sistem

 p
en

g
isia

n
 d

a
y
a
 cerd

a
s 

y
a
n

g
 m

en
y

esu
a
ik

a
n
 a

ru
s sesu

a
i k

eb
u

tu
h
a
n
 

b
a
tera

i. 

 
 

 

5
 

P
eserta

 d
id

ik
 

m
a
m

p
u
 

m
en

g
u

n
g
k
a
p

k
a
n
 

F
lu

en
c
y
 

(K
ela

n
ca

ra
n
) 

M
en

g
u

n
g
k
a
p
k
a
n
 

G
a
g
a
sa

n
 

 

U
ra

ia
n

 
5
. 

Jik
a
 k

a
m

u
 d

im
in

ta
 m

era
n
ca

n
g
 

sistem
 p

en
era

n
g
a
n
 sed

erh
a
n
a
 

u
n
tu

k
 ta

m
a
n
 sek

o
la

h
 d

en
g
a
n
 

5
. 

S
a
y
a
 a

k
a
n
 m

em
ilih

 ra
n
g

k
a
ia

n
 p

a
ra

lel 

k
a
ren

a
: 

 
Jik

a
 sa

tu
 la

m
p

u
 ru

sa
k
, la

m
p

u
 la

in
 teta

p
 

 
 

 



g
a
g
a
sa

n
 p

a
d
a
 

m
a
teri 

k
elistrik

a
n
 (b

a
ik

 

sta
tis m

a
u
p
u
n
 

d
in

a
m

is) d
a
n
 

k
em

a
g
n
eta

n
 

d
a
la

m
 b

erb
a
g
a
i 

p
en

y
elesa

ia
n
 

m
a
sa

la
h
 d

a
n
 

b
erb

a
g
a
i p

ro
d
u

k
 

tek
n
o
lo

g
i 

m
e
m

p
ertim

b
a
n
g
k
a
n
 efisien

si 

en
erg

i d
a
n
 k

ea
m

a
n
a
n
,  

b
a
g
a
im

a
n
a
 k

a
m

u
 a

k
a
n
 

m
en

jela
sk

a
n
 p

ilih
a
n
m

u
 a

n
ta

ra 

m
en

g
g
u

n
a
k
a
n
 ra

n
g
k
a
ia

n
 seri 

a
ta

u
 p

ara
lel? Jela

sk
a
n
 id

e d
a
n
 

p
ertim

b
a
n
g
a
n
n
y
a
 d

en
g
a
n
 la

n
ca

r! 

m
en

y
a
la

 (leb
ih

 a
m

a
n

). 

 
T

eg
a
n

g
a
n
 k

e tia
p

 la
m

p
u

 teta
p

 sa
m

a
, 

seh
in

g
g
a
 ca

h
a
y
a
 leb

ih
 sta

b
il. 

 
L

eb
ih

 m
u

d
a
h
 m

ela
k
u

k
a
n
 p

era
w

a
ta

n
. 

Jik
a
 sa

y
a
 m

em
ilih

 ra
n
g

k
a
ia

n
 seri, sem

u
a
 

la
m

p
u

 a
k
a
n
 p

a
d
a
m

 jik
a
 sa

tu
 la

m
p

u
 p

u
tu

s 

→
 tidak efisien dan tidak praktis untuk 

a
rea

 lu
a
s sep

erti ta
m

a
n
. 

Ja
d
i, ra

n
g

k
a
ia

n
 p

a
ra

lel leb
ih

 efisien
, 

p
ra

k
tis, d

a
n
 a

m
a
n
 u

n
tu

k
 k

eb
u

tu
h
a
n
 

p
en

era
n

g
a
n
 d

i lu
a
r ru

a
n
g
a
n

 

6
 

P
eserta

 d
id

ik
 

m
a
m

p
u
 

m
ela

k
u

k
a
n
 

p
en

a
fsira

n
 p

a
d
a
 

m
a
teri 

k
elistrik

a
n
 (b

a
ik

 

sta
tis m

a
u
p
u
n
 

d
in

a
m

is) d
a
n
 

k
em

a
g
n
eta

n
 

d
a
la

m
 b

erb
a
g
a
i 

p
en

y
elesa

ia
n
 

m
a
sa

la
h
 d

a
n
 

b
erb

a
g
a
i p

ro
d
u

k
 

tek
n
o
lo

g
i 

F
lex

y
b

ility
 

(K
elu

w
esa

n
) 

M
ela

k
u

k
a
n
 

P
en

a
fsira

n
 

U
ra

ia
n

 
6
. 

S
eo

ra
n
g
 sisw

a
 m

en
g
a
ta

k
a
n
 

bahw
a <sem

akin banyak lam
pu 

y
a
n
g
 d

ita
m

b
a
h
k
a
n
, m

a
k
a
 

h
a
m

b
a
ta

n
 to

ta
l o

leh
 la

m
p

u
 a

k
a
n
 

selalu bertam
bah.= Bagaim

ana 
k
a
m

u
 m

en
a
fsirk

a
n
 p

ern
y
a
taa

n
 

terseb
u
t jik

a
 d

ik
a
itk

a
n
 d

en
g
a
n
 

ra
n
g
k
a
ia

n
 seri d

a
n
 p

a
ra

lel? 

Jela
sk

a
n
 d

en
g
a
n
 k

rea
tif d

a
n
 

b
erik

a
n
 c

o
n
to

h
 u

n
tu

k
 

m
e
m

p
erk

u
a
t p

en
a
fsira

n
m

u
. 

6
. 

P
en

a
fsira

n
: P

ern
y
a
taa

n
 itu

 b
en

a
r h

a
n
y
a
 

u
n
tu

k
 ra

n
g

k
a
ia

n
 seri, k

a
ren

a
 d

a
la

m
 seri, 

setia
p

 h
a
m

b
a
ta

n
 d

ita
m

b
a
h

k
a
n
 la

n
g
su

n
g
 k

e 

to
ta

l: 

 

N
a
m

u
n
 u

n
tu

k
 ra

n
g

k
a
ia

n
 p

a
ra

lel, sem
a
k

in
 

b
a
n
y
a
k
 h

a
m

b
a
ta

n
 d

ita
m

b
a
h

k
a
n
 ju

stru
 

h
a
m

b
a
ta

n
 to

ta
l b

isa
 b

erk
u

ra
n
g
, k

a
ren

a
: 
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P
eserta

 d
id

ik
 

m
a
m

p
u
 m

en
ca

ri 

a
ltern

a
tif 

F
lex

y
b

ility
 

(K
elu

w
esa

n
) 

M
en

ca
ri a

ltern
a
tif 

Ja
w

a
b
a
n
 

U
ra

ia
n

 
7
. 

G
ila

n
g
 in

g
in

 m
em

p
erb

a
ik

i a
la

t 

elek
tro

n
ik

 y
a
n
g
 d

id
a
la

m
n

y
a
 

m
e
m

ilik
i sp

esifik
a
si h

a
m

b
a
ta

n
 

7
. 

T
in

d
a
k
a
n
 y

a
n

g
 h

a
ru

s d
ila

k
u

k
a
n
 g

ila
n
g
 

a
d
a
la

h
 m

enyusun 2 resistor 10Ω
 secara 

p
a
ra

lel u
n
tu

k
 m

en
d
a
p

a
tkan ham

batan 5Ω
. 

 
 

 



ja
w

a
b
a
n
 p

a
d
a
 

m
a
teri 

k
elistrik

a
n
 (b

a
ik

 

sta
tis m

a
u
p
u
n
 

d
in

a
m

is) d
a
n
 

k
em

a
g
n
eta

n
 

d
a
la

m
 b

erb
a
g
a
i 

p
en

y
elesa

ia
n
 

m
a
sa

la
h
 d

a
n
 

b
erb

a
g
a
i p

ro
d
u

k
 

tek
n
o
lo

g
i 

 
2
5
 o

h
m

, n
a
m

u
n
 g

ila
n
g
 tid

a
k
 

m
e
m

ilik
i h

a
m

b
a
ta

n
 y

a
n
g
 b

ern
ila

i 

2
5
 o

h
m

 h
a
n
y
a
 m

em
ilik

i 4
 b

u
a
h
 

h
a
m

b
a
ta

n
 y

a
n
g
 sem

u
a
 n

ila
in

y
a
 

1
0
 o

h
m

. B
a
g
a
im

a
n
a
k
a
h
 

T
in

d
a
k
a
n
 seh

a
ru

sn
y
a
 y

a
n

g
 

d
ila

k
u
k
a
n
 g

ila
n
g
 a

g
a
r d

ia
 d

a
p

a
t 

m
e
m

p
ero

leh
 n

ila
i h

a
m

b
a
ta

n
 2

5
 

o
h
m

 ta
n
p
a
 m

em
b

eli resisto
r 

b
a
ru

!. 

M
en

y
u

su
n
 2

 resisto
r la

in
n

y
a
 seca

ra
 seri 

untuk m
endapatkan 20Ω

. K
em

udian 
m

enggabungkan keduanya secara seri →
 

total ham
batan m

enjadi 25Ω
, sesuai 

k
eb

u
tu

h
a
n
 a

la
t elek

tro
n

ik
n

y
a
 ta

n
p

a
 

m
e
m

b
eli resisto

r b
a
ru

. 

8
 

P
eserta

 d
id

ik
 

m
a
m

p
u
 

m
en

g
k
a
ta

g
o
rik

a
n
 

p
rin

sip
 

k
elistrik

a
n
 (b

a
ik

 

sta
tis m

a
u
p
u
n
 

d
in

a
m

is) d
a
n
 

k
em

a
g
n
eta

n
 

d
a
la

m
 b

erb
a
g
a
i 

p
en

y
elesa

ia
n
 

m
a
sa

la
h
 d

a
n
 

b
erb

a
g
a
i p

ro
d
u

k
 

tek
n
o
lo

g
i 

F
lex

y
b

ility
 

(K
elu

w
esa

n
) 

M
en

g
k
a
teg

o
rik

a
n

 
U

ra
ia

n
 

8
. 

P
erh

a
tik

a
n
 

b
eb

era
p
a
 

p
ern

y
a
ta

a
n
 

b
erik

u
t in

i: 

1
. 

Jik
a
 

sa
la

h
 

satu
 

k
o

m
p

o
n

en
 

d
ilep

a
s, 

aru
s 

listrik
 

tid
a
k
 

d
a
p

a
t 

m
en

g
a
lir. 

2
. 

T
eg

a
n
g
a
n
 

d
i 

setia
p
 

h
a
m

b
a
ta

n
 

b
ern

ila
i sa

m
a
. 

3
. 

H
a
m

b
a
ta

n
 

to
ta

l 
leb

ih
 

k
ec

il 

d
a
rip

a
d
a
 h

a
m

b
a
ta

n
 terk

eciln
y
a
. 

4
. 

A
ru

s 
y
a
n
g
 

m
en

g
a
lir 

d
i 

sem
u

a
 

h
a
m

b
a
ta

n
 b

ern
ila

i sa
m

a
. 

K
elo

m
p

o
k
k
a
n
 p

ern
y
a
ta

a
n
 d

i a
ta

s 

k
e d

a
la

m
 k

a
teg

o
ri ra

n
g

k
a
ia

n
 seri 

a
ta

u
 p

ara
lel, d

a
n
 jela

sk
a
n
 a

la
sa

n
 

p
en

g
elo

m
p

o
k
a
n
m

u
. 

8
. 

A
d
a
p

u
n
 p

erb
ed

a
a
n
 seri d

a
n
 p

a
ra

rel a
d
a
la

h
: 

R
a
n
g

k
a
ia

n
 S

eri: 

 
(1

) Jik
a
 sa

la
h
 sa

tu
 k

o
m

p
o

n
en

 d
ilep

a
s, aru

s 

tid
a
k
 m

en
g
a
lir. 

 
(4

) A
ru

s y
a
n

g
 m

en
g
a
lir d

i sem
u

a
 

h
a
m

b
a
ta

n
 b

ern
ila

i sa
m

a
. 

 
A

la
sa

n
: In

i a
d
a
la

h
 c

iri k
h
a
s ra

n
g

k
a
ia

n
 seri 

d
i m

a
n
a
 sem

u
a
 k

o
m

p
o

n
en

 terh
u

b
u

n
g
 sa

tu
 

ja
lu

r. 

R
a
n
g

k
a
ia

n
 P

a
ra

lel: 

 
(2

) T
eg

a
n

g
a
n
 d

i setia
p

 h
a
m

b
a
ta

n
 b

ern
ila

i 

sa
m

a
. 

 
(3

) H
a
m

b
a
ta

n
 to

ta
l leb

ih
 k

ec
il d

a
ri 

h
a
m

b
a
ta

n
 terk

eciln
y
a
. 

A
la

sa
n
: P

a
d
a
 ra

n
g
k
a
ia

n
 p

a
ra

lel, tia
p

 

ca
b

a
n
g
 m

en
d
a
p

a
t teg

a
n

g
a
n
 p

en
u

h
 d

a
n
 

 
 

 



to
ta

l h
a
m

b
a
ta

n
 m

en
u

ru
n
. 
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P
eserta

 d
id

ik
 

m
a
m

p
u
 

m
en

g
k
a
ta

g
o
rik

a
n
 

k
o
n
sep

 d
a
n
 

p
rin

sip
 

k
elistrik

a
n
 (b

a
ik

 

sta
tis m

a
u
p
u
n
 

d
in

a
m

is) d
a
n
 

k
em

a
g
n
eta

n
 

d
a
la

m
 b

erb
a
g
a
i 

p
en

y
elesa

ia
n
 

m
a
sa

la
h
 d

a
n
 

b
erb

a
g
a
i p

ro
d
u

k
 

tek
n
o
lo

g
i 

F
lex

y
b

ility
 

(K
elu

w
esa

n
) 

M
en

g
k
a
teg

o
rik

a
n

 

 

U
ra

ia
n

 
9
. 

P
erh

a
tik

a
n
 

p
ern

y
a
ta

a
n
-

p
ern

y
a
ta

a
n
 b

erik
u
t: 

1
. 

Ju
m

la
h
 

a
ru

s 
y
a
n
g
 

m
a
su

k
 

k
e 

su
a
tu

 titik
 
ca

b
a
n
g
 
sa

m
a
 
d

en
g
a
n

 

ju
m

la
h
 a

ru
s y

a
n
g
 k

elu
a
r. 

2
. 

D
ig

u
n
a
k
a
n
 

u
n
tu

k
 

m
en

g
h

itu
n

g
 

teg
a
n
g
a
n
 

d
a
la

m
 

sa
tu

 
lo

o
p

 

tertu
tu

p
. 

3
. 

D
ig

u
n
a
k
a
n
 

u
n
tu

k
 

m
en

g
a
n
a
lisis 

a
ru

s p
a
d
a
 p

erca
b
a
n
g
a
n
. 

4
. 

Ju
m

la
h
 

teg
a
n
g
a
n
 

d
a
la

m
 

lo
o
p

 

tertu
tu

p
 a

d
a
la

h
 n

o
l. 

5
. 

A
ru

s 
d
ia

su
m

sik
a
n
 
sea

ra
h
 
jaru

m
 

ja
m

 
d
a
la

m
 

su
a
tu

 
a
n
a
lisis 

ra
n
g
k
a
ia

n
. 

K
elo

m
p

o
k
k
a
n
 p

ern
y
a
ta

a
n
 d

i a
ta

s 

k
e d

a
la

m
 k

a
teg

o
ri H

u
k
u

m
 

K
irch

h
o
ff I a

ta
u
 H

u
k
u
m

 

K
irch

h
o
ff II d

a
n
 jela

sk
a
n
 a

la
sa

n
 

p
en

g
elo

m
p

o
k
a
n
m

u
. 

9
. 

H
u

k
u

m
 K

irch
h

o
ff I (H

u
k
u

m
 A

ru
s): 

 
(1

) Ju
m

la
h
 a

ru
s m

a
su

k
 =

 ju
m

la
h
 a

ru
s 

k
elu

a
r. 

 
(3

) D
ig

u
n
a
k
a
n
 u

n
tu

k
 m

en
g
a
n
a
lisis a

ru
s 

p
a
d
a
 p

erca
b
a
n
g
a
n
. 

 
A

la
sa

n
: H

u
k
u

m
 K

irc
h

h
o
ff I b

erb
ica

ra 

ten
ta

n
g
 k

o
n
serv

a
si m

u
a
ta

n
 d

i titik
 

p
erca

b
a
n
g
a
n
 (n

o
d

e/ju
n
ctio

n
). 

H
u

k
u

m
 K

irch
h

o
ff II (H

u
k
u

m
 T

eg
a
n

g
a
n
): 

 
(2

) M
en

g
h
itu

n
g
 teg

a
n

g
a
n
 d

a
la

m
 lo

o
p

 

tertu
tu

p
. 

 
(4

) Ju
m

la
h
 teg

a
n

g
a
n
 d

a
la

m
 lo

o
p

 a
d
a
la

h
 

n
o

l. 

 
(5

) A
su

m
si a

ra
h
 aru

s d
ip

erlu
k
a
n
 d

a
la

m
 

lo
o
p

. 

A
la

sa
n
: H

u
k
u

m
 K

irc
h

h
o
ff II b

erk
a
ita

n
 

d
en

g
a
n
 k

o
n
serv

a
si en

erg
i d

a
la

m
 lin

ta
sa

n
 

tertu
tu

p
 (lo

o
p

). 
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u
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. R
a
n
ca

n
g
a
n
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la
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 
G

u
n
a
k
a
n
 su

m
b

er teg
a
n

g
a
n
 sed

erh
a
n
a
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a
tera

i), a
m

p
erem

eter, d
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n
 v

o
ltm

eter. 

 
H

u
b

u
n

g
k
a
n
 h

a
m
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a
ta

n
 y

a
n

g
 a

k
a
n
 d

iu
k
u
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n
g

k
a
ia
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 d
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 
G

u
n
a
k
a
n
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u
k
u

m
 O

h
m

: 

 
B

u
a
t a

la
t in

i b
erb

en
tu

k
 k

it p
ra

k
tik

u
m

 

sed
erh

a
n
a
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T

am
b

a
h

k
a
n
 sk

a
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n
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lo
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 d
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ita
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 p

etu
n
ju

k
 p

en
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g
u

n
a
 b

erg
a
m

b
a
r a

g
ar 
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d
a
h
 d

ip
a
h
a
m

i sisw
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 d
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a
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u
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tek
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lo

g
i 
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o
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n
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ci) 

 

M
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g
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b
a
n
g
k
a
n
 

G
a
g
a
sa

n
  

 

U
ra

ia
n

 
1
1
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L
istrik

 d
i ru

m
a
h
 d

ig
u

n
a
k
a
n
 

u
n
tu

k
 b

erb
a
g
a
i p

era
la

ta
n
, teta

p
i 

serin
g
 k

a
li p

em
b

o
ro

sa
n
 en

erg
i 

terja
d
i ta

n
p
a
 d

isa
d
a
ri. 

K
em

b
a
n
g
k
a
n
 g

a
g
a
sa

n
m

u
 ten

ta
n

g
 

b
a
g
a
im

a
n
a
 ca

ra
 m

en
g
h
em

a
t 

en
erg

i listrik
 d

i ru
m

a
h
 d

en
g
a
n
 

p
en

d
ek

a
ta

n
 ilm

ia
h
 b

erd
a
sa

rk
a
n
 

p
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a
h
a
m

a
n
 ten

ta
n
g
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erg
i 

listrik
. Jela

sk
a
n
 rin

c
ia

n
n

y
a
. 

1
1

. D
a
sar ilm

ia
h

: 

E
n

erg
i listrik

 =
 d

a
y
a
 ×

 w
a
k
tu

. 

S
em

a
k
in

 tin
g

g
i d

a
y
a
 d

a
n
 la

m
a
n

y
a
 

p
em

a
k
a
ia

n
, sem

a
k

in
 b

esa
r en

erg
i terp

a
k
a
i. 

L
an

g
k
a
h
 rin

c
i: 

 
G

u
n
a
k
a
n
 a

la
t listrik

 b
erd

a
y
a
 ren

d
a
h
 

(la
m

p
u

 L
E

D
, k

ip
a
s h

em
a
t en

erg
i). 

 
M

a
tik

a
n
 a

la
t saa

t tid
a
k
 d

ig
u

n
a
k
a
n
. 

 
G

u
n
a
k
a
n
 tim

er o
to

m
a
tis u

n
tu

k
 a

la
t sep

erti 

d
isp

en
ser d

a
n
 A

C
. 

 
C

ek
 k

eb
o

c
o
ra

n
 aru

s listrik
 d

en
g
a
n
 a

la
t 

u
k
u

r sed
erh

a
n
a
. 

P
en

g
em

b
a
n

g
a
n
 g

a
g
a
sa

n
: 

 
M

em
b

u
a
t g

ra
fik

 p
en

g
g
u

n
a
a
n
 en

erg
i 

m
in

g
g
u

a
n
 d

i ru
m

a
h
. 

 
M

en
d

esa
in

 a
la

t p
em

a
n
ta

u
 k

o
n
su

m
si listrik

 

ru
m

a
h
 b

erb
a
sis A

rd
u

in
o
/W

iF
i. 

E
d
u

k
a
si a

n
g

g
o
ta

 k
elu

a
rg

a
 m

ela
lu

i p
o
ster 

a
ta

u
 a

p
lik

a
si sed

erh
a
n
a
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B
a
y
a
n
g
k
a
n
 k

a
m

u
 sed

a
n

g
 

m
ela

k
u

k
a
n
 p

erco
b
a
a
n
 d

en
g
a
n
 

ra
n
g
k
a
ia

n
 tertu

tu
p
 sed

erh
a
n
a
. 

T
u
lisk

a
n
 d

a
n
 jela

sk
a
n
 tig

a
 

p
en

g
a
m

a
ta

n
 a

ta
u
 fa

k
ta

 p
en

tin
g
 

y
a
n
g
 d

a
p
a
t k

a
m

u
 tem

u
k
a
n
 

terk
a
it a

ru
s listrik

 d
a
la

m
 

ra
n
g
k
a
ia

n
 terseb

u
t! 

1
2

. A
ru

s 
h
a
n

y
a
 

m
en

g
a
lir 

jik
a
 

ra
n
g
k
a
ia

n
 

tertu
tu

p
: 

Jik
a
 

a
d
a
 

cela
h
 

a
ta

u
 

sa
k
la

r 

terb
u

k
a
, 

aru
s 

tid
a
k
 

m
en

g
a
lir 

d
a
n
 

la
m

p
u

 

tid
a
k
 m

en
y
a
la

. 

A
ru

s m
en

g
a
lir d

a
ri k

u
tu

b
 p

o
sitif k

e k
u

tu
b

 

n
eg

a
tif 

su
m

b
er 

teg
a
n

g
a
n
 

(k
o

n
v

en
sio

n
a
l): 

W
a
la

u
p

u
n
 

a
ra

h
 

elek
tro

n
 

seb
en

a
rn

y
a
 

seb
a
lik

n
y
a
, d

a
la

m
 teo

ri aru
s k

o
n

v
en

sio
n
a
l 

a
ru

s 
d
ia

n
g

g
a
p

 
m

en
g
a
lir 

d
a
ri 

p
o
sitif 

k
e 

n
eg

a
tif. 

A
ru

s y
a
n

g
 d

iu
k
u

r d
i titik

-titik
 b

erb
ed

a
 

d
a
la

m
 ra

n
g

k
a
ia

n
 seri a

d
a
la

h
 sa

m
a
: H

a
l in

i 

m
en

u
n
ju

k
k
a
n
 b

a
h

w
a
 ju

m
la

h
 m

u
a
ta

n
 y

a
n

g
 

lew
a
t d

a
la

m
 w

a
k
tu

 terten
tu

 teta
p

 k
o

n
sta

n
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 d
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n
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M
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m
u
sk
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Ja
w

a
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a
n
 

 

U
ra

ia
n
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K
a
m

u
 d

ib
eri sa

tu
 b

u
a
h
 

a
m

p
erem

eter, sa
tu

 b
u
a
h
 

v
o
ltm

eter, d
a
n
 sa

tu
 resisto

r. 

T
u
lisk

a
n
 e

m
p

a
t fa

k
ta

 ten
ta

n
g
 

ca
ra

 m
em

a
sa

n
g
 a

la
t u

k
u

r in
i 

d
a
la

m
 ra

n
g
k
a
ia

n
 a

g
a
r 

p
en

g
u

k
u
ra

n
 d

a
p
a
t d

ila
k
u

k
a
n
 

d
en

g
a
n
 b

en
a
r. 

1
3

. A
m

p
erem

eter d
ip

a
sa

n
g
 seca

ra seri d
en

g
a
n

 

b
eb

a
n
 (resisto

r): A
g
a
r aru

s y
a
n
g
 m

en
g
a
lir 

d
a
la

m
 

b
eb

a
n
 

ju
g
a
 

m
en

g
a
lir 

m
ela

lu
i 

a
m

p
erem

eter. 

V
o

ltm
eter 

d
ip

a
sa

n
g
 

seca
ra

 
p
ara

lel 

terh
a
d
a
p

 
b

eb
a
n

: 
A

g
a
r 

d
a
p
a
t 

m
en

g
u

k
u

r 

b
ed

a
 

p
o
ten

sia
l 

(teg
a
n

g
a
n
) 

a
n
ta

ra
 

d
u

a 

u
ju

n
g
 resisto

r. 

A
m

p
erem

eter 
m

em
ilik

i 
h
a
m

b
a
ta

n
 

d
a
la

m
 

y
a
n

g
 

sa
n

g
a
t 

k
ec

il: 
S

u
p

a
y
a
 

tid
a
k

 

m
en

g
g
a
n

g
g
u

 b
esa

r aru
s d

a
la

m
 ra

n
g

k
a
ia

n
. 

V
o

ltm
eter m

em
ilik

i h
a
m

b
a
ta

n
 d

a
la

m
 y

a
n

g
 

sa
n
g
a
t b

esa
r: S

u
p
a
y
a
 aru

s y
a
n
g
 

m
elew

a
tin

y
a
 sa

n
g
a
t k

ecil d
a
n
 tid

a
k
 

 
 

 



m
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S
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u
a
h
 tim
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ela

ja
r m

era
n
ca

n
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a
la

t p
en

g
u

k
u
r su

h
u
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m

a
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y
a
n
g
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en
g
g
u

n
a
k
a
n
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so
r y

a
n

g
 

h
a
n
y
a
 b

ek
erja

 p
a
d
a
 a

ru
s 

m
a
k
sim

a
l 0

,2
 A

. Jik
a
 a

la
t 

m
en

g
g
u

n
a
k
a
n
 b

a
tera

i 6
 V

, 

b
era

p
a
 n

ila
i h

a
m

b
a
ta

n
 m

in
im

u
m

 

y
a
n
g
 h

a
ru

s d
ip

a
sa

n
g
 a

g
a
r a

la
t 

b
ek

erja
 a

m
a
n
? S

erta
k
a
n
 la

n
g

k
a
h
 

p
erh

itu
n
g
a
n
 d

a
n
 a

la
sa

n
 tek

n
is 

b
erd

a
sa

rk
a
n
 h

u
k
u

m
 O

h
m

. 

1
4

. 
 

H
a
m

b
a
ta

n
 

d
ig

u
n
a
k
a
n
 

u
n
tu

k
 

m
em

b
a
ta

si 

arus. D
engan ham

batan 30 Ω
, arus akan 

teta
p

 
d
i 

b
a
w

a
h
 

0
,2

 
A

 
a
g
a
r 

sen
so

r 
tid

a
k

 

ru
sa

k
. 

 

 
 

 

1
5

 
P

eserta
 d

id
ik

 

m
a
m

p
u
 m

en
ca

ri 

a
ltern

a
tif 

ja
w

a
b
a
n
 d

a
ri 

k
o
n
sep

 d
a
n
 

p
rin

sip
 

k
elistrik

a
n
 (b

a
ik

 

sta
tis m

a
u
p
u
n
 

d
in

a
m

is) d
a
n
 

k
em

a
g
n
eta

n
 

d
a
la

m
 b

erb
a
g
a
i 

p
en

y
elesa

ia
n
 

m
a
sa

la
h
 d

a
n
 

b
erb

a
g
a
i p

ro
d
u

k
 

F
lex

y
b

ility
 

(K
elu

w
esa

n
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tif 

Ja
w
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1
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D
a
la

m
 ra

n
g
k
a
ia

n
 seri tig

a
 la

m
p

u
 

id
en

tik
 (1

,5
 V

), h
a
n
y
a
 tersed

ia
 

b
a
tera

i 6
 V

. S
etela

h
 b

eb
era

p
a
 

w
a
k
tu

 sa
a
t la

m
p
u
s d

in
a
y
a
la

k
a
n
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sa
la

h
 sa

tu
 la

m
p
u
 serin
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 p

u
tu
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Id
en

tifik
a
si p

en
y
eb

a
b
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n
is d

a
ri 

p
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a
sa
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h
a
n
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u
t. 
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. T
o
ta

l teg
a
n

g
a
n
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 la
m

p
u

 x
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,5
 V

 =
 4

,5
 V

, 

k
u

ra
n
g
 d

a
ri su

m
b

er (6
 V

), seh
in

g
g
a
 setia

p
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m

p
u

 m
en

erim
a
 teg

a
n

g
a
n
 leb
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 d

a
ri 

k
a
p

a
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y
a
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v
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o
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g
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Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Digital Listrik Dan Magnet 

Berbasis STEM Untuk Meningkatkan Keterampilan 
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A. TUJUAN 

Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat dari Bapak/Ibu 

terhadap validitas isi angket untuk penelitian Pengembangan Modul Digital Fisika Materi 

Listrik dan Magnet berbasis STEM. Aspek penilaian ini terdiri atas efektivitas, 

interaktivitas, efisiensi, dan kreativitas. Secara operasional, berikut penjelasan ketiga 

aspek diuraikan sesuai dengan tabel berikut: 

No Aspek Definisi Operasional 

1 Efektivitas  

 
Produk pengembangan (modul digital) mampu mencapai sasaran 

yang diharapkan saat pelaksanaan proses dan evaluasi 

pembelajaran.  

2 Interaktivitas  

 
Produk pengembangan (modul digital) mampu mewujudkan 

hubungan saling aksi (interaksi) antara siswa dan sumber belajar 

melalui fitur yang disediakan.  

3 Efisiensi  

 
Produk pengembangan (modul digital) mampu memfasilitasi 

proses belajar siswa dengan baik sesuai alokasi waktu 

pembelajaran.  

Saya ucapkan terimakasih atas kesedian Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi 

lembar validasi ini. 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai 

pada setiap butir penilaian serta memberikan saran dan komentar yang membangun pada 

tempat yang telah disediakan, dan juga memberikan kesimpulan tentang lembar validasi 

ahli dari Pengembangan Modul Digital Fisika Listrik dan Magnet berbasis STEM dengan 

keterangan sebagai berikut.  

Keterangan skor penilaian 

Skor 4 : (SS) Sangat Sesuai  

Skor 3 : (S) Sesuai 

Skor 2 : (KS) Kurang Sesuai  

Skor 1 : (STS) Sangat Tidak Sesuai 

 



IDENTITAS PENILAI 

Nama   : I Made Budiarta, S.Pd 

NIP   : 198907192019031005 

Bidang Keahlian : Guru 

Instansi  : SMA Negeri 1 Sukawati 

C. PENILAIAN 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

komentar 
STS KS S SS 

1 Efektivitas    1. Materi yang disajikan 

pada modul digital 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

     

  2. Modul digital dapat 

digunakan untuk 

menjelaskan materi 

     

  3. Modul digital 

menyajikan ilustrasi 

yang jelas 

     

  4. Modul digital mampu 

memberikan 

bimbingan yang baik 

bagi peserta didik 

dalam memahami 

materi 

     

  5. Contoh soal yang 

digunakan membantu 

dalam proses evaluasi 

     

  6. Modul digital 

bororientasi pada 

pemberdayaan 

keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif 

     

  7. Penyajian modul 

digital dapat 

meningkatkan 

antusias siswa dalam 

pembelajaran 

     

2 Interaktivitas 1. Fitur yang disediakan 

modul digital dapat 

digunakan dengan 

baik 

     

  2. Penyajian informasi 

pada modul digital 

mampu memberikan 

paduan pola pikir 

siswa dalam 

memahami materi 

     



  3. Bagian isi modul 

digital menyajikan 

bentuk informasi 

yang beragam (teks, 

gambar, dan video) 

     

  4. Pada bagian evaluasi 

(tes formatif) pada 

modul digital 

menampilakan materi 

yang sesuai dengan 

perhitungan 

     

  5. Informasi yang 

disajikan pada modul 

digital mewajibkan 

siswa untuk 

memberikan aksi atau 

respon 

     

3 Efisienasi  1. Modul digital praktis 

untuk digunakan 

     

  2. modul digital mampu 

memfasilitasi 

beragam kecepatan 

belajar siswa 

     

  3. penggunaan modul 

digital mampu 

mempersingkat durasi 

belajar siswa dalam 

memahami materi 

     

  4. modul tidak 

mengharuskan tatap 

muka antar guru dan 

siswa 

     

  5. Proses belajar melalui 

Proses belajar mampu 

memberikan capaian 

hasil belajar secara 

realtime 

     

 

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan lembar validasi angket ini dinyatakan 



 Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan uji coba setelah revisi 

 Tidak layak untuk digunakan uji coba 

Mohon diberi tanda centang (✔) pada salah satu Kesimpulan yang sesuai menurut 

Bapak/Ibu. 

 

Gianyar, 11 Maret 2026 

 

I Made Budiarta, S.Pd 

NIP 198907192019031005 



VALIDASI INSTRUMEN KEPRAKTISAN MODUL DIGITAL  

UNTUK GURU MATA PELAJARAN 

Judul Penelitian  : Pengembangan Modul Digital Listrik Dan Magnet 

Berbasis STEM Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SMA 

Penyusun  : I Dewa Gde Prajna Wira Putra 

Pembimbing  : Prof. Dr. Ni Made Pujani, M.Si  

Prof. Dr. I Wayan Muderawan, M.S. 

Prodi  : Pascasarjana Pendidikan IPA 

 

A. TUJUAN 

Lembar validasi ini dimaksud untuk mengetahui pendapat dari Bapak/Ibu 

terhadap validitas isi angket untuk penelitian Pengembangan Modul Digital Fisika Materi 

Listrik dan Magnet berbasis STEM. Aspek penilaian ini terdiri atas efektivitas, 

interaktivitas, efisiensi, dan kreativitas. Secara operasional, berikut penjelasan ketiga 

aspek diuraikan sesuai dengan tabel berikut: 

No Aspek Definisi Operasional 

1 Efektivitas  

 
Produk pengembangan (modul digital) mampu mencapai sasaran 

yang diharapkan saat pelaksanaan proses dan evaluasi 

pembelajaran.  

2 Interaktivitas  

 
Produk pengembangan (modul digital) mampu mewujudkan 

hubungan saling aksi (interaksi) antara siswa dan sumber belajar 

melalui fitur yang disediakan.  

3 Efisiensi  

 
Produk pengembangan (modul digital) mampu memfasilitasi 

proses belajar siswa dengan baik sesuai alokasi waktu 

pembelajaran.  

4 Kreativitas  

 
Produk pengembangan (modul digital) menunjukkan kebaruan dan 

mampu memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan 

ide.  

Saya ucapkan terimakasih atas kesedian Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi 

lembar validasi ini. 

B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET  

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list (√) pada kolom yang sesuai 

pada setiap butir penilaian serta memberikan saran dan komentar yang membangun pada 

tempat yang telah disediakan, dan juga memberikan kesimpulan tentang lembar validasi 

ahli dari Pengembangan Modul Digital Fisika Listrik dan Magnet berbasis STEM dengan 

keterangan sebagai berikut.  

 

 

 



Keterangan skor penilaian 

Skor 4 : (SS) Sangat Sesuai  

Skor 3 : (S) Sesuai 

Skor 2 : (KS) Kurang Sesuai  

Skor 1 : (STS) Sangat Tidak Sesuai 

 

IDENTITAS PENILAI 

Nama   : I Gusti Ayu Agung Putri Utami, S.Pd. 

NIP   : 199006222022212006 

Bidang Keahlian : Guru  

Instansi  : SMK Negeri 1 Kubu  

C. PENILAIAN 

No Aspek Indikator 
Penilaian 

komentar 
STS KS S SS 

1 Efektivitas    1. Materi yang disajikan 

pada modul digital 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

   ✔  

  2. Modul digital dapat 

digunakan untuk 

menjelaskan materi 

   ✔  

  3. Modul digital 

menyajikan ilustrasi 

yang jelas 

   ✔  

  4. Modul digital mampu 

memberikan 

bimbingan yang baik 

bagi peserta didik 

dalam memahami 

materi 

   ✔  

  5. Contoh soal yang 

digunakan membantu 

dalam proses evaluasi 

   ✔  

  6. Modul digital 

bororientasi pada 

pemberdayaan 

keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif 

  ✔   

  7. Penyajian modul 

digital dapat 

meningkatkan 

antusias siswa dalam 

pembelajaran 

   ✔  

2 Interaktivitas 1. Fitur yang disediakan 

modul digital dapat 

digunakan dengan 

   ✔  



baik 

  2. Penyajian informasi 

pada modul digital 

mampu memberikan 

paduan pola pikir 

siswa dalam 

memahami materi 

  ✔   

  3. Bagian isi modul 

digital menyajikan 

bentuk informasi 

yang beragam (teks, 

gambar, dan video) 

   ✔  

  4. Pada bagian evaluasi 

(tes formatif) pada 

modul digital 

menampilakan materi 

yang sesuai dengan 

perhitungan 

   ✔  

  5. Informasi yang 

disajikan pada modul 

digital mewajibkan 

siswa untuk 

memberikan aksi atau 

respon 

  ✔   

3 Efisiensi  1. Modul digital praktis 

untuk digunakan 

   ✔  

  2. modul digital mampu 

memfasilitasi 

beragam kecepatan 

belajar siswa 

   ✔  

  3. penggunaan modul 

digital mampu 

mempersingkat durasi 

belajar siswa dalam 

memahami materi 

  ✔   

  4. modul tidak 

mengharuskan tatap 

muka antar guru dan 

siswa 

  ✔  Peran 

Guru tetap 

penting 

untuk 

hadir 

  5. Proses belajar melalui 

Proses belajar mampu 

memberikan capaian 

hasil belajar secara 

realtime 

  ✔  Soal 

Evaluasi 

belum 

realtime 

 

 

 



D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN 

Modul interaktif tersebut memiliki keungggulan yaitu variasi media yang dapat 

memfasilitasi siswa dengan segala gaya belajarnya. Selain itu, pendekatan STEM 

yang diintegrasikan di dalamnya mampu mendekatkan siswa pada pemahaman 

mendalam karena berkaitan dengan lingkungan dan teknologi sehari-hari. Saran yang 

diajukan hanyalah perlu ditambahkan soal evaluasi yang dapat dikerjakan secara 

realtime atau lifetime seperti dengan liveworksheet atau kuis online seperti 

wayground dan sejenisnya.  

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan penilaian yang dilakukan lembar validasi angket ini dinyatakan 

✔ Layak untuk digunakan tanpa revisi 

 Layak untuk digunakan uji coba setelah revisi 

 Tidak layak untuk digunakan uji coba 

Mohon diberi tanda centang (✔) pada salah satu Kesimpulan yang sesuai menurut 

Bapak/Ibu. 

 

Karangasem, 23 April 2026 

 

I Gusti Ayu Agung Putri Utami, S.Pd. 

NIP. 199006222022212006 
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Mata Pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester : XII SMA/I 

SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

 

1. Putu ingin memasang jaringan Listrik dirumahnya dan menginginkan kualitas kawat 
yang paling baik. Di toko Listrik terdapat pilihan beberapa ukuran kawat 

 
 

No Jenis kawat Hambatan jenis kawat 
(ohm.mm/m2) 

1 Tembaga 1,68 x 10-8 

2 Besi 9,71 x 10-8 

3 Aluminium 2,65 x 10-8 

 

Dari data yang didapatkan, bantulah Putu untuk mengkatagorikan manakah kualitas 
kawat yang terbaik dan kualitas terburuk sebagai pedoman dalam membeli kawat untuk 
pemasangan jaringan listrik… 

A. Besi 0,2 mm dan tembaga 0,6 mm 

B. Aluminium 0,6 mm dan tembaga 0,2 mm 

C. Tembaga 0,6 mm dan besi 0,2 mm 

D. Tembaga 0,2 mm dan besi 0,6 mm 

E. Besi 0,6 dan tembaga 0,2 mm 

2. Perhatikan gamabar di bawah ini 
 

 

Jika hambatan ke lima lampu itu sama, beberapa pernyataan berikut tentang nyala 
lampu pada rangkaian tersebut: 

1) Lampu A dan B sama terang dan lebih terang dari lampu C 

2) Lampu C, D, dan E sama terang dan lebih terang dari lampu A 

3) Lampu A dan B lebih terang, dan lampu C,D, E lebih redup 

4) Lampu A dan B lebih redup, dan lampu C,D, E lebih terang 

5) Lampu A, B, C, D, dan E sama terang.  

Pernyataan diatas yang benar adalah… 

No diameter kawat (mm) 
1 0,2 

 2 0,3 

3 0,4 

4 0,5 

5 0,6 



A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 3 

D. 3 dan 4 

E. 4 dan 5 

3. Kadek ingin meperbaiki alalt elektronik yang mengalami kerusakan dibagian resitor 
dan memerlukan hambatan sebesar 17,5 ohm. Kadek hanya memiliki Lima Resistor 
bernilai sama yaitu 10 ohm,resistor ini akan rangkai agar memiliki nilai sesuai yang 
diinginkan.  Bagaimanakah rangkaian resistor yang seharusnya dibuat Kadek… 

A.  

B.  

C.  

D.  

E.  

 

4. Dua siswa, Made dan Ketut, sedang berdiskusi tentang lampu-lampu di rumah mereka. 
Made berkata: "Jika kita menambahkan lebih banyak lampu ke rangkaian paralel, 
maka semua lampu tetap menyala terang." Ketut menjawab: "Tidak, kalau ditambah 
banyak lampu, semua jadi redup karena terbagi-bagi." 

1) Argumen Made benar karena tegangan pada rangkaian pararel pasti sama 

2) Argumen Made Salah karena rangkaian pararel menyebabkan arus total pada 
rangkaian  mengecil 

3) Argumen Ketut benar karena semakin banyak rangkaian pararel  menyebabkan arus 
total mengecil 

4) Argumen  Ketut salah karena sifat pararel  tegangan pada setiap lampu sama 
sehingga lampu menyala sama terang 

 

Dari pernyataan diatas manakah pernyataan yang mendukung argument tersebut 
dengan benar… 

A. 1 dan 2 

B. 3 dan 4 

C. 1 dan 4 

D. 2 dan 3 

E. Semua benar 
5. Dalam sebuah laporan percobaan, seorang siswa menulis: "Ketika panjang kawat 

bertambah dua kali lipat, hambatan menjadi dua kali lebih besar." 

Apa yang perlu dipastikan agar kesimpulan siswa tersebut dapat dibenarkan? 

A. Apakah tegangan yang diberikan tetap? 



B. Apakah jenis kawat dan luas penampangnya tetap? 

C. Apakah kawat dalam keadaan digulung atau lurus? 

D. Apakah alat ukur hambatan digital? 

E. Apakah kawat berada di dalam medium air? 

6. Dua rangkaian listrik diuji: 

Rangkaian A menggunakan kawat tembaga pendek. 

Rangkaian B menggunakan kawat tembaga 2x lebih panjang, tapi dengan tegangan 

sama. 

Siswa menyimpulkan: <Arus di Rangkaian A lebih besar daripada Rangkaian B.= 

Pertanyaan: 

Informasi tambahan apa yang paling penting untuk memverifikasi kesimpulan tersebut? 

A. Apakah jenis sumber tegangan pada kedua rangkaian sama? 

B. Apakah suhu lingkungan sama saat pengujian? 

C. Apakah luas penampang kawat di kedua rangkaian sama? 

D. Apakah arus diukur dengan alat yang sama? 

E. Apakah hambatan jenis kawat tersebut sama? 

7. Nyoman memiliki beberapa kawat penghantar memiliki panjang L dan luas penampang 

A. Jika Nyoman ingin membuat kawat baru yang memiliki hambatan 1/8 dari hambatan 

kawat semula, ada beberapa hal yang harus dilakukan Nyoman 

1) Membuat sambungan kawat menjadi panjang 8L dan luas penampang tetap A. 

2) Menggabungkan 8 kawat yang panjangnya L menjadi kawat yang lebih tebal 

sehingga luas penampang 8A. 

3) Memotong kawat sehingga panjangnya 1/8L dan luas penampang tetap A. 

4) Membuat sambungan kawat dengan panjang 2L dan memperbesar luas penampang 

menjadi 4A. 

Dari 4 pernyataan yang benar manakah prosedur yang benar dilakukan oleh Nyoman. 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 3 

C. 3 dan 4 

D. 1,2, dan 3 

E. 1, 2, 3, dan 4 

8. Ayu melakukan percobaan di Laboratorium untuk mengukur Sebuah lampu berlabel 

40 W/220 V dihubungkan ke tegangan normal. Arus listriknya kemudian diukur 
menggunakan amperemeter yang Ayu set dengan batas ukur 200 mA. Apa yang paling 

mungkin terjadi pada amperemeter? 

A. Amperemeter akan menunjukkan pembacaan stabil di bawah 200 mA. 

B. Arus yang mengalir akan melampaui batas ukur amperemeter dan bisa 

menyebabkan kerusakan. 

C. Amperemeter akan memutuskan arus otomatis sebelum rusak. 

D. Lampu tidak akan menyala karena amperemeter memblokir arus. 

E. Amperemeter akan memperbesar skalanya secara otomatis. 

9. Perhatikan gambar berikut. 

 



Jika 2 buah baterai yang memiliki tegangan 1,5 V disusun seri dan mengukur sebuah 

lampu ternyata amperemeter menunjukkan seperti gambar. Jika hambatan lampu 

diganti 1/3 dari hambatan semula dengan amperemeter yang sama bagaimana hasil 

pengukurannya... 

A. Amperemeter menunjukkan angka di skala 15 

B. Amperemeter menunjukkan angka di 30 

C. Amperemeter tidak bergerak 

D. Amperemeter rusak 

E. Amperemeter menunjukkan angka maksimal kemudian kembali ke nol. 

10. Perhatikan gambar dibawah ini 

 
Bayu mengamati grafik hubungan antara tegangan (V) dan arus (I) pada sebuah 

hambatan. Grafik berbentuk garis lurus yang melewati titik asal. Namun ia 

menyimpulkan bahwa hambatan berubah-ubah karena nilai V dan I terus meningkat. 

Setelah berdiskusi dengan guru, Bayu menyadari kekeliruannya. Koreksi pemahaman 

yang paling tepat adalah… 

A. Hambatan memang berubah karena tegangan dan arus meningkat 

B. Grafik lurus berarti tidak ada hambatan sama sekali 

C. Garis lurus menunjukkan hambatan tetap dan memenuhi hukum Ohm 

D. Hambatan hanya bisa dihitung jika V dan I bernilai nol 

E. Grafik lurus berarti hambatan semakin kecil 

11. Santi ingin menyimpan uangnya yang berjumlah Rp. 100.000 untuk membayar tagihan 
Listrik bulan ini. Alat yang digunakan dirumah yaitu 4 lampu 25 watt, 1 TV 100 watt, 
dan 1 kulkas 200 watt semuanya dihidupkan 5 jam sehari. Jika biaya per kWh sebesar 
Rp. 2000.  

1) Uang yang disimpan santi kurang karena biaya yang diperlukan Rp. 120.000 

2) Uang yang disimpan santi cukup karena biaya yang diperlukan Rp. 90.000 

3) Energi yang dipakai selama 1 bulan sebesar 60 kWh 

4) Energi yang dipakai selama 1 bulan sebesar 50 kWh 

Manakah pernyataan ini yang sesuai dengan keadaan santi. 
A. 1 dan 3 

B. 1 dan 4 

C. 2 dan 3 

D. 2 dan 4 

E. Semua salah 

12. Made beserta teman kelompoknya melakukan percobaan untuk mengetahui hubungan 
antara kuat arus dan beda potensial pada sebuah kawat konduktor. Ia menggunakan 
rangkaian sederhana dan mencatat data sebagai berikut: 

Beda Potensial (V) Kuat Arus (A) 

2 0,4 



Beda Potensial (V) Kuat Arus (A) 

4 0,8 

6 1,2 

8 1,6 

Berdasarkan data di atas, beberapa simpulan yang paling tepat mengenai sifat listrik 
kawat tersebut: 

1) Hambatan kawat bertambah seiring meningkatnya tegangan dan kuat arus listrik 

2) Hambatan kawat tetap, yang berubah hanya tegangan dan kuat arus listrik 

3) Hambatan kawat berkurang seiring meningkatnya tegangan dan kuat arus listrik 

4) Besar kuat arus listrik berbanding lurus dengan tegangan 

5) Tegangan bertambah sedangkan arus berkurang 

Manakah simpulan yang paling tepat untuk menggambarkan hasil percobaan 

A. 1 dan 2 

B. 3 dan 4 

C. 1 dan 3 

D. 2 dan 4 

E. Semua benar 
13. Budi mencoba melakukan eksperimen sederhana dengan dua buah kawat tembaga dan 

besi dengan panjang dan luas penampang yang sama dihubungkan ke sumber tegangan 

yang sama. Ternyata nyala lampu saat menggunakan kawat tembaga lebih terang 

dibandingkan kawat besi. 

Apa alasan terbaik yang menjelaskan fenomena ini? 

A. Tembaga memiliki massa jenis lebih kecil dibandingkan massa jenis besi 

B. Besi adalah konduktor terbaik yang lebih cepat menghantarkan panas 

C. Hambatan jenis tembaga lebih kecil dibandingkan hambatan jenis besi 

D. Kawat besi lebih mudah berkarat dibandingkan tembaga 

E. Hambatan jenis tembaga lebih besar dibandingkan hambatan jenis besi 

14. Beberapa Langkah-langkah pengukuran menggunakan amperemeter 

1) Matikan sumber listrik  

2) Hapus bagian rangkaian yang akan diukur arusnya  

3) Sambungkan amperemeter secara seri  

4) Matikan sumber listrik dan cabut amperemeter  

5) Pilih rentang pengukuran yang sesuai 

6) Kembalikan rangkaian ke kondisi semula  

7) Amati dan catat hasil pengukuran 

8) Nyalakan sumber listrik 

Dari langkah-langkah diatas urutkanlah prosedur yang benar untuk mengukur kuat arus 

listrik dengan amperemeter 

A. 1-3-2-4-8-7-6-5 

B. 1-5-2-3-8-7-4-6 

C. 1-3-4-2-5-8-7-6 

D. 1-8-7-5-6-2-3-4 

E. 1-3-2-6-4-5-8-7 

15. Perhatikan pernyataan berikut tentang langkah pengukuran arus listrik menggunakan 

amperemeter: 

1) Memutus salah satu ujung kabel pada rangkaian. 

2) Menghubungkan amperemeter secara paralel dengan beban. 



3) Memilih range yang lebih tinggi dari estimasi arus. 

4) Menghidupkan sumber tegangan sebelum menyambungkan amperemeter. 

Prosedur yang benar ditunjukkan oleh nomor... 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 3 dan 4 

E. Semua benar 

16. Seorang siswa melakukan percobaan untuk menguji hukum Ohm dengan menggunakan 

beberapa resistor. Ia menyusun rangkaian seri dan mengukur tegangan serta arus. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa nilai resistansi total tidak sesuai dengan hasil 

perhitungan teori. Jika Anda berada dalam posisi siswa tersebut, bagaimana Anda 

sebaiknya mengkaji diri secara ilmiah? 

 

A. Menganggap perbedaan itu wajar tanpa perlu meninjau kembali hasil percobaan 

B. Menyimpulkan bahwa hukum Ohm tidak berlaku untuk semua resistor 

C. Menelusuri kemungkinan kesalahan pada sambungan kabel, alat ukur, atau 

prosedur yang dilakukan 

D. Mengabaikan hasil pengamatan dan hanya menuliskan hasil perhitungan teoritis 

pada laporan 

E. Mengubah hipotesis yang tidak sesuai dengan hasil perhitungan 

 

17. Dalam mengerjakan soal energi listrik, seorang siswa menggunakan rumus E=V×I×t. 

Diketahui: 

V=220 V, 
I=2 A, 
t=2 jam, 

siswa menjawab: E=220×2×2=880 J. Jika Anda adalah siswa tersebut, bagaimana 

langkah mengoreksi diri yang benar? 

A. Menyadari bahwa waktu harus diubah ke detik agar hasil dalam joule benar 

B. Meningkatkan nilai tegangan agar energi terlihat lebih besar 

C. Mengubah rumus karena tidak cocok dengan satuan yang dimiliki 

D. Menyimpulkan bahwa hasil itu hanya perkiraan, jadi tidak perlu dikoreksi 

E. Mengubah satuan A jadi mA dan jam menjadi menit 

18. Tiga buah lampu pijar yang masing-masing dibuat untuk dipakai pada 15 watt dan 12 

volt, dirangkai secara pararel. Ujung-ujung rangkaian itu dihubungkan dengan jepitan 

sebuah akumulator dengan GGL 12 volt dan hambatan dalam 0,8 Ω. Arus listrik yang 
melalui akumulator itu besarnya 

A. 3,75 A 

B. 3,00 A 

C. 2,25 A 

D. 1,50 A 

E. 1,25 A 

19. Alat listrik yang mempunyai hambatan terbesar ialah 

1) Pemanas 120 V, 400 W dinyalakan 2 jam 

2) Motor 120 V, 200 W dinyalakan 30 menit 



3) Lampu 120 V, 150 W dinyalakan 3600 detik 

4) Pesawat TV 220 V, 110 W dinyalakan 10 jam 

5) Pompa air 220 V, 125 W dinyalakan 2 menit 

 Dari data alat diatas yang mana alat yang menggunakan energi listrik paling banyak 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

20. Perhatikan gambar berikut 

 
Jika ketut ingin membuat persamaan untuk gambar diatas, manakah persamaan yang 

benar... 

A. -V1+I1.R1+I3.R3=0 (loop 2) 

B. -V2+I2.R2+I3.R3=0 (loop 1) 

C. -V1+I2.R2+I3.R3=0 (loop 2) 

D. -V2+I2.R2+I1.R1=0 (loop 1) 

E. -V1+I1.R1+I3.R3=0 (loop 1) 

21. Mira Bersama kelompoknya melakukan percobaan pengukuran tegangan dan arus 
Listrik dengan 1 resistor Perhatikan tabel hasil pengukuran berikut: 

No Tegangan (V) Arus (A) 

1 4 0,2 

2 8 0,4 

Namun saat 2 resistor yang sama di rangkai didapatkan hasil pengukuran berikut: 

No Tegangan (V) Arus (A) 

1 4 0,4 

2 8 0,8 

Berapakah nilai masing-masing Resistor dan bagaimana bentuk rangkaian 
gabungannya… 

A. 15 Ω, Seri 
B. 15 Ω, pararel 
C. 20 Ω, seri 
D. 25 Ω, pararel 
E. 20 Ω, pararel 



22. Seorang siswa berpendapat: 

<Jika panjang kawat dilipatgandakan, maka hambatannya akan berkurang menjadi 

setengahnya.= 

Berdasarkan hukum hambatan � = � ��, pendapat siswa tersebut adalah ... 

A. Benar, karena hambatan berbanding terbalik dengan panjang kawat 

B. Benar, karena hambatan dipengaruhi luas penampang, bukan panjang 

C. Salah, karena hambatan justru bertambah jika panjang kawat bertambah 

D. Salah, karena hambatan tidak dipengaruhi panjang kawat sama sekali 

E. Benar, jika kawat terbuat dari bahan konduktor super 

23. Andi mendapatkan data dari teman kelompoknya saat melakukan percobaan hubungan 

V–I pada sebuah kawat dan mendapatkan data berikut: 

V (Volt) I (Ampere) 

2 0,5 

4 1,0 

6 1,5 

8 2,1 

Ia menyimpulkan kawat tersebut mengikuti Hukum Ohm. Pernyataan yang tepat terkait 

bukti ini adalah ... 

A. Benar, karena sebagian besar data menunjukkan rasio V/I konstan 

B. Benar, karena perbandingan V/I hampir sama di semua titik 

C. Salah, karena pada tegangan 8 V rasio V/I mulai berubah 

D. Salah, karena tidak ada data di bawah 2 V 

E. Benar, karena data sudah cukup untuk semua kondisi 

24. Saat membeli lampu kemasan bertuliskan spesifikasi lampu 220 V – 10 W dihubungkan 

ke sumber tegangan 220 V. Kesimpulan hasil pengamatan yang benar adalah ... 

1) Daya lampu tetap normal 10 W saat tegangan Listrik turun 110V 

2) Daya Daya lampu berubah 5 W saat tegangan Listrik turun 110V 

3) Daya Daya lampu berubah 2,5 W saat tegangan Listrik turun 110V 

4) Daya lampu tetap normal 10 W saat tegangan Listrik tetap 220V 

Pernyataan yang benar mengenai daya lampu Adalah… 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 3 

C. 3 dan 4 

D. Semua benar 

E. Semua salah 

25. Sebuah lampu memiliki spesifikasi 12 V – 6 W dihubungkan ke sumber tegangan 12 

V. Kesimpulan dari hasil perhitungan yang benar adalah ... 

A. Arus lampu sebesar 0,5 A 

B. Hambatan lampu sebesar 24 Ω 

C. Daya lampu sebesar 6 W 

D. Jawaban A, B, dan C benar 

E. Tidak ada jawaban yang benar 



26. Santi melihat temannya yang menghitung energi listrik pada setrika 220 V – 350 W 

yang digunakan 2 jam. 

temannya menulis: 

W=P×t=350×2=700 J 

 

Setelah memeriksa, ia sadar masih ada perhitungan yang salah. Besar energi yang 

benar adalah ... 

A. 700 J 

B. 1.400 J 

C. 7000 J 

D. 2.520.000 J 

E. 720.000 J 

27. Anton ingin memasang lampu pada rumah dengan spesifikasi 220 V – 40 W sebanyak 

5 buah. Ia menimbang apakah lebih baik merangkai seri atau paralel. Keputusan yang 

tepat agar lampu menyala normal adalah … 

A. Rangkaian seri, agar arus hemat 

B. Rangkaian seri, karena tegangan terbagi merata 

C. Rangkaian paralel, agar setiap lampu mendapat tegangan penuh 

D. Rangkaian paralel, karena arus sama di setiap cabang 

E. Rangkaian seri-paralel, karena kombinasi lebih sederhana 

28. Seorang siswa menyalakan dua kipas angin dengan spesifikasi: 

Kipas A: 220 V – 40 W 

Kipas B: 220 V – 60 W 

Jika keduanya dihubungkan ke sumber 220 V, perbandingan yang benar adalah … 

A. Kipas A arusnya lebih besar daripada kipas B 

B. Kipas B arusnya lebih besar daripada kipas A 

C. Kipas A dan B arusnya sama karena tegangan sama 

D. Daya listrik kipas A lebih besar daripada kipas B 

E. Hambatan kipas A lebih kecil daripada kipas B 

29. Dua buah kabel tembaga dengan panjang sama tetapi berbeda luas penampang: 

Kabel 1: luas 0,5 mm² 

Kabel 2: luas 1,5 mm² 

Jika dialiri arus yang sama, perbandingan sifat listrik yang benar adalah … 

A. Kabel 1 hambatannya lebih kecil karena lebih tipis 

B. Kabel 2 hambatannya lebih kecil karena lebih tebal 

C. Kabel 1 daya panasnya lebih kecil karena hambatan lebih besar 

D. Kabel 2 daya panasnya lebih besar karena hambatan lebih kecil 

E. Kabel 1 dan Kabel 2 sama hambatannya karena bahan sama 



30. Seorang siswa mengamati dua rangkaian listrik sederhana: 

Rangkaian X: dua lampu identik 220 V – 25 W disusun seri 

Rangkaian Y: dua lampu identik 220 V – 25 W disusun paralel 

Jika dibandingkan, pernyataan yang benar adalah … 

A. Lampu pada rangkaian X lebih terang daripada Y 

B. Lampu pada rangkaian Y lebih terang karena tiap lampu mendapat tegangan 

penuh 

C. Rangkaian X lebih hemat energi karena arus lebih besar 

D. Rangkaian Y lebih hemat energi karena arus lebih kecil 

E. Keduanya sama terang karena jumlah lampu sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SOAL KETRAMPILAN BERPIKIR KREATIF 

 

1. Sinta anak kelas XII melakukan percobaan menggunakan beberapa kawat dengan 
panjang dan luas penampang yang berbeda. Ia ingin mengetahui bagaimana panjang 
dan luas penampang kawat mempengaruhi besar hambatan listriknya. Jika tersedia tiga 
kawat dengan bahan yang sama tetapi: 

o Kawat A panjangnya 1 m dan luas penampangnya 1 mm² 
o Kawat B panjangnya 2 m dan luas penampangnya 1 mm² 
o Kawat C panjangnya 1 m dan luas penampangnya 2 mm² 

Bantulah Sinta untuk mengurutkan dari yang hambatannya paling besar ke yang paling 
kecil dan berikan analisa anda! 

2. Akibat korsleting yang sering terjadi di rumah seorang teknisi mengganti jaringan kabel 
listrik lama di sebuah rumah dengan kabel baru yang katanya lebih baik karena 
memiliki "hambatan lebih besar agar listrik tidak boros". Dari peristiwa tersebut 
bagaimana pernyataan teknisi tersebut. Apakah benar bahwa hambatan yang besar akan 
membuat listrik lebih hemat? Jelaskan alasan anda! 

3. Sebuah desa terpencil mengalami kesulitan penerangan karena tegangan listrik dari 

sumber PLN sering turun drastis di malam hari. Jika kamu adalah bagian dari tim 

pelajar yang diminta membantu mencari solusi, bagaimana kamu akan merancang 

sistem penerangan alternatif dengan memanfaatkan prinsip Hukum Ohm dan 

komponen listrik sederhana? 

4. Saat menggunakan pengisi daya (charger) ponsel, ponsel sering menjadi hangat. 
Dengan menggunakan konsep listrik dinamis, jelaskan secara mendalam apa penyebab 
terjadinya panas tersebut, bagaimana kaitannya dengan hukum Ohm, dan bagaimana 
kamu bisa merancang solusi agar energi yang terbuang menjadi lebih efisien! 

5. Jika kamu diminta merancang sistem penerangan sederhana untuk taman sekolah 
dengan mempertimbangkan efisiensi energi dan keamanan, bagaimana kamu akan 
menjelaskan pilihanmu antara menggunakan rangkaian seri atau paralel? Jelaskan ide 
dan pertimbangannya dengan lancar! 

6. Seorang siswa mengatakan bahwa <semakin banyak lampu yang ditambahkan, maka 
hambatan total oleh lampu akan selalu bertambah.= Bagaimana kamu menafsirkan 
pernyataan tersebut jika dikaitkan dengan rangkaian seri dan paralel? Jelaskan dengan 
kreatif dan berikan contoh untuk memperkuat penafsiranmu. 

7. Gilang ingin memperbaiki alat elektronik yang didalamnya memiliki spesifikasi 
hambatan 25 ohm, namun gilang tidak memiliki hambatan yang bernilai 25 ohm hanya 
memiliki 4 buah hambatan yang semua nilainya 10 ohm. Bagaimanakah Tindakan 
seharusnya yang dilakukan gilang agar dia dapat memperoleh nilai hambatan 25 ohm 
tanpa membeli resistor baru!. 

8. Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini: 

1. Jika salah satu komponen dilepas, arus listrik tidak dapat mengalir. 

2. Tegangan di setiap hambatan bernilai sama. 

3. Hambatan total lebih kecil daripada hambatan terkecilnya. 

4. Arus yang mengalir di semua hambatan bernilai sama. 

Kelompokkan pernyataan di atas ke dalam kategori rangkaian seri atau paralel, dan 

jelaskan alasan pengelompokanmu. 

9. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut: 

1. Jumlah arus yang masuk ke suatu titik cabang sama dengan jumlah arus yang 

keluar. 

2. Digunakan untuk menghitung tegangan dalam satu loop tertutup. 



3. Digunakan untuk menganalisis arus pada percabangan. 

4. Jumlah tegangan dalam loop tertutup adalah nol. 

5. Arus diasumsikan searah jarum jam dalam suatu analisis rangkaian. 

Kelompokkan pernyataan di atas ke dalam kategori Hukum Kirchhoff I atau Hukum 

Kirchhoff II dan jelaskan alasan pengelompokanmu. 

10. Bayangkan kamu sedang merancang alat ukur hambatan yang bisa digunakan di 
lingkungan sekolah dengan sumber daya terbatas. Kembangkan ide alat tersebut 
berdasarkan prinsip pengukuran listrik, serta jelaskan prosedur rinci bagaimana alat 
tersebut dapat bekerja dan digunakan. 

11. Listrik di rumah digunakan untuk berbagai peralatan, tetapi sering kali pemborosan 
energi terjadi tanpa disadari. Kembangkan gagasanmu tentang bagaimana cara 
menghemat energi listrik di rumah dengan pendekatan ilmiah berdasarkan pemahaman 
tentang energi listrik. Jelaskan rinciannya. 

12. Bayangkan kamu sedang melakukan percobaan dengan rangkaian tertutup sederhana. 
Tuliskan dan jelaskan tiga pengamatan atau fakta penting yang dapat kamu temukan 
terkait arus listrik dalam rangkaian tersebut! 

13. Kamu diberi satu buah amperemeter, satu buah voltmeter, dan satu resistor. Tuliskan 
empat fakta tentang cara memasang alat ukur ini dalam rangkaian agar pengukuran 
dapat dilakukan dengan benar. 

14. Sebuah tim pelajar merancang alat pengukur suhu otomatis yang menggunakan sensor 
yang hanya bekerja pada arus maksimal 0,2 A. Jika alat menggunakan baterai 6 V, 
berapa nilai hambatan minimum yang harus dipasang agar alat bekerja aman? Sertakan 
langkah perhitungan dan alasan teknis berdasarkan hukum Ohm. 

15. Dalam rangkaian seri tiga lampu identik (1,5 V), hanya tersedia baterai 6 V. Setelah 
beberapa waktu saat lampus dinayalakan, salah satu lampu sering putus. Identifikasi 
penyebab teknis dari permasalahan tersebut. 

16. Diberikan data sebagai berikut 
Alat Daya (Watt) Lama pakai (jam/hari) 

TV 100 5 

Kompor listrik 300 2 

AC 500 5 

Lampu 50 4 

Golongkan alat berdasarkan energi listrik yang digunakan per hari ke dalam tiga 
kategori: rendah (< 300 Wh), sedang (300–500 Wh), tinggi (> 500 Wh) 

17. Agus Bersama kelompoknya memiliki tugas projek membuat percobaan pemasangan 3 
lampu  identik dengan spesifikasi 220 V – 20 W. Ia ingin mengetahui perbedaan hasil 
jika lampu disusun secara seri dan paralel. Buatlah hipotesis tentang apa yang akan 
terjadi pada terang lampu, besar arus, dan penggunaan energi pada kedua susunan 
tersebut! 

18. Seorang siswa mengukur arus listrik pada rangkaian dengan dua resistor seri (10 Ω dan 
20 Ω) menggunakan amperemeter. Ia menempatkan amperemeter secara paralel dengan 
resistor 20 Ω. Identifikasi kesalahan yang dilakukan siswa dan jelaskan akibatnya! 

19. Di sebuah desa, masyarakat masih menggunakan kabel tipis untuk instalasi listrik 
rumah tangga karena lebih murah, sedangkan sebagian lainnya menuntut penggunaan 
kabel standar SNI dengan luas penampang besar. Tafsirkan perbedaan sudut pandang 
tersebut berdasarkan konsep hambatan listrik, keamanan, dan biaya! 

20. Di sebuah daerah terpencil, hanya tersedia 10 baterai AA 1,5 V (kapasitas 2000 mAh) 
untuk menyalakan sebuah lampu LED 12 V – 3 W. Bagaimana cara menyusun baterai 
tersebut agar lampu dapat menyala optimal? Berikan penjelasanmu! 



21. Lampu pijar 100 W – 220 V dinyalakan selama 5 jam sehari. Kemudian diganti dengan 
lampu LED 15 W – 220 V dengan lama nyala sama. Andaikan harga tiap kWh Adalah 
Rp 1.500. Jelaskan secara rinci perbedaan energi listrik yang digunakan, biaya yang 
dapat dihemat, dan makna penting dari penggunaan teknologi hemat energi! 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Petunjuk Mengerjakan Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan tes.  
2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor peserta pada lembar jawaban yang telah disediakan.  
3. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti sebelum menentukan jawaban.  
4. Setiap soal terdiri atas lima pilihan jawaban (A, B, C, D, dan E).  
5. Pilih satu jawaban yang paling tepat sesuai dengan hasil analisis dan pemahaman 

Anda terhadap permasalahan yang diberikan.  
6. Berikan tanda (✓) atau (X) pada huruf jawaban yang dipilih, atau hitamkan jawaban 

pada lembar jawaban sesuai petunjuk dari pengawas.  
7. Kerjakan soal secara mandiri tanpa bekerja sama atau melihat jawaban peserta lain.  
8. Apabila terdapat soal yang dianggap sulit, kerjakan terlebih dahulu soal yang lebih 

mudah, kemudian kembali ke soal yang belum dijawab.  
9. Periksa kembali seluruh jawaban sebelum mengumpulkan lembar jawaban.  
10. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes adalah 90 menit. 

 

Soal Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Putu ingin memasang jaringan Listrik dirumahnya dan menginginkan kualitas kawat 
yang paling baik. Di toko Listrik terdapat pilihan beberapa ukuran kawat 
 

 
 

No Jenis kawat Hambatan jenis kawat 
(ohm.mm/m2) 

1 Tembaga 1,68 x 10-8 

2 Besi 9,71 x 10-8 

3 Aluminium 2,65 x 10-8 

 

Dari data yang didapatkan, bantulah Putu untuk mengkatagorikan manakah kualitas 
kawat yang terbaik dan kualitas terburuk sebagai pedoman dalam membeli kawat untuk 
pemasangan jaringan listrik… 

A. Besi 0,2 mm dan tembaga 0,6 mm 

B. Aluminium 0,6 mm dan tembaga 0,2 mm 

C. Tembaga 0,6 mm dan besi 0,2 mm 

D. Tembaga 0,2 mm dan besi 0,6 mm 

E. Besi 0,6 dan tembaga 0,2 mm 

 

 

 

 

No diameter kawat (mm) 
1 0,2 

 2 0,3 

3 0,4 

4 0,5 

5 0,6 



 

2. Perhatikan gamabar di bawah ini 
 

 

Jika hambatan ke lima lampu itu sama, beberapa pernyataan berikut tentang nyala 
lampu pada rangkaian tersebut: 

1) Lampu A dan B sama terang dan lebih terang dari lampu C 

2) Lampu C, D, dan E sama terang dan lebih terang dari lampu A 

3) Lampu A dan B lebih terang, dan lampu C,D, E lebih redup 

4) Lampu A dan B lebih redup, dan lampu C,D, E lebih terang 

5) Lampu A, B, C, D, dan E sama terang.  

Pernyataan diatas yang benar adalah… 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 3 

D. 3 dan 4 

E. 4 dan 5 

3. Kadek ingin meperbaiki alalt elektronik yang mengalami kerusakan dibagian resitor 
dan memerlukan hambatan sebesar 17,5 ohm. Kadek hanya memiliki Lima Resistor 
bernilai sama yaitu 10 ohm,resistor ini akan rangkai agar memiliki nilai sesuai yang 
diinginkan.  Bagaimanakah rangkaian resistor yang seharusnya dibuat Kadek… 

A.  

B.  

C.  

D.  

E.  

 

4. Dua siswa, Made dan Ketut, sedang berdiskusi tentang lampu-lampu di rumah mereka. 
Made berkata: "Jika kita menambahkan lebih banyak lampu ke rangkaian paralel, 



maka semua lampu tetap menyala terang." Ketut menjawab: "Tidak, kalau ditambah 
banyak lampu, semua jadi redup karena terbagi-bagi." 

1) Argumen Made benar karena tegangan pada rangkaian pararel pasti sama 

2) Argumen Made Salah karena rangkaian pararel menyebabkan arus total pada 
rangkaian  mengecil 

3) Argumen Ketut benar karena semakin banyak rangkaian pararel  menyebabkan arus 
total mengecil 

4) Argumen  Ketut salah karena sifat pararel  tegangan pada setiap lampu sama 
sehingga lampu menyala sama terang 

 

Dari pernyataan diatas manakah pernyataan yang mendukung argument tersebut 
dengan benar… 

A. 1 dan 2 

B. 3 dan 4 

C. 1 dan 4 

D. 2 dan 3 

E. Semua benar 
5. Dalam sebuah laporan percobaan, seorang siswa menulis: "Ketika panjang kawat 

bertambah dua kali lipat, hambatan menjadi dua kali lebih besar." 

Apa yang perlu dipastikan agar kesimpulan siswa tersebut dapat dibenarkan? 

A. Apakah tegangan yang diberikan tetap? 

B. Apakah jenis kawat dan luas penampangnya tetap? 

C. Apakah kawat dalam keadaan digulung atau lurus? 

D. Apakah alat ukur hambatan digital? 

E. Apakah kawat berada di dalam medium air? 

6. Dua rangkaian listrik diuji: 

Rangkaian A menggunakan kawat tembaga pendek. 

Rangkaian B menggunakan kawat tembaga 2x lebih panjang, tapi dengan tegangan 

sama. 

Siswa menyimpulkan: <Arus di Rangkaian A lebih besar daripada Rangkaian B.= 

Pertanyaan: 

Informasi tambahan apa yang paling penting untuk memverifikasi kesimpulan tersebut? 

A. Apakah jenis sumber tegangan pada kedua rangkaian sama? 

B. Apakah suhu lingkungan sama saat pengujian? 

C. Apakah luas penampang kawat di kedua rangkaian sama? 

D. Apakah arus diukur dengan alat yang sama? 

E. Apakah hambatan jenis kawat tersebut sama? 

7. Ayu melakukan percobaan di Laboratorium untuk mengukur Sebuah lampu berlabel 

40 W/220 V dihubungkan ke tegangan normal. Arus listriknya kemudian diukur 
menggunakan amperemeter yang Ayu set dengan batas ukur 200 mA. Apa yang paling 

mungkin terjadi pada amperemeter? 

A. Amperemeter akan menunjukkan pembacaan stabil di bawah 200 mA. 

B. Arus yang mengalir akan melampaui batas ukur amperemeter dan bisa 

menyebabkan kerusakan. 

C. Amperemeter akan memutuskan arus otomatis sebelum rusak. 

D. Lampu tidak akan menyala karena amperemeter memblokir arus. 

E. Amperemeter akan memperbesar skalanya secara otomatis. 

 



8. Perhatikan gambar berikut. 

 
Jika 2 buah baterai yang memiliki tegangan 1,5 V disusun seri dan mengukur sebuah 

lampu ternyata amperemeter menunjukkan seperti gambar. Jika hambatan lampu 

diganti 1/3 dari hambatan semula dengan amperemeter yang sama bagaimana hasil 

pengukurannya... 

A. Amperemeter menunjukkan angka di skala 15 

B. Amperemeter menunjukkan angka di 30 

C. Amperemeter tidak bergerak 

D. Amperemeter rusak 

E. Amperemeter menunjukkan angka maksimal kemudian kembali ke nol. 

9. Perhatikan gambar dibawah ini 

 
Bayu mengamati grafik hubungan antara tegangan (V) dan arus (I) pada sebuah 

hambatan. Grafik berbentuk garis lurus yang melewati titik asal. Namun ia 

menyimpulkan bahwa hambatan berubah-ubah karena nilai V dan I terus meningkat. 

Setelah berdiskusi dengan guru, Bayu menyadari kekeliruannya. Koreksi pemahaman 

yang paling tepat adalah… 

A. Hambatan memang berubah karena tegangan dan arus meningkat 

B. Grafik lurus berarti tidak ada hambatan sama sekali 

C. Garis lurus menunjukkan hambatan tetap dan memenuhi hukum Ohm 

D. Hambatan hanya bisa dihitung jika V dan I bernilai nol 

E. Grafik lurus berarti hambatan semakin kecil 

10. Made beserta teman kelompoknya melakukan percobaan untuk mengetahui hubungan 
antara kuat arus dan beda potensial pada sebuah kawat konduktor. Ia menggunakan 
rangkaian sederhana dan mencatat data sebagai berikut: 

Beda Potensial (V) Kuat Arus (A) 

2 0,4 

4 0,8 

6 1,2 

8 1,6 

 

 



Berdasarkan data di atas, beberapa simpulan yang paling tepat mengenai sifat listrik 
kawat tersebut: 

1) Hambatan kawat bertambah seiring meningkatnya tegangan dan kuat arus listrik 

2) Hambatan kawat tetap, yang berubah hanya tegangan dan kuat arus listrik 

3) Hambatan kawat berkurang seiring meningkatnya tegangan dan kuat arus listrik 

4) Besar kuat arus listrik berbanding lurus dengan tegangan 

5) Tegangan bertambah sedangkan arus berkurang 

Manakah simpulan yang paling tepat untuk menggambarkan hasil percobaan 

A. 1 dan 2 

B. 3 dan 4 

C. 1 dan 3 

D. 2 dan 4 

E. Semua benar 
11. Budi mencoba melakukan eksperimen sederhana dengan dua buah kawat tembaga dan 

besi dengan panjang dan luas penampang yang sama dihubungkan ke sumber tegangan 

yang sama. Ternyata nyala lampu saat menggunakan kawat tembaga lebih terang 

dibandingkan kawat besi. 

Apa alasan terbaik yang menjelaskan fenomena ini? 

A. Tembaga memiliki massa jenis lebih kecil dibandingkan massa jenis besi 

B. Besi adalah konduktor terbaik yang lebih cepat menghantarkan panas 

C. Hambatan jenis tembaga lebih kecil dibandingkan hambatan jenis besi 

D. Kawat besi lebih mudah berkarat dibandingkan tembaga 

E. Hambatan jenis tembaga lebih besar dibandingkan hambatan jenis besi 

12. Beberapa Langkah-langkah pengukuran menggunakan amperemeter 

1) Matikan sumber listrik  

2) Hapus bagian rangkaian yang akan diukur arusnya  

3) Sambungkan amperemeter secara seri  

4) Matikan sumber listrik dan cabut amperemeter  

5) Pilih rentang pengukuran yang sesuai 

6) Kembalikan rangkaian ke kondisi semula  

7) Amati dan catat hasil pengukuran 

8) Nyalakan sumber listrik 

Dari langkah-langkah diatas urutkanlah prosedur yang benar untuk mengukur kuat arus 

listrik dengan amperemeter 

A. 1-3-2-4-8-7-6-5 

B. 1-5-2-3-8-7-4-6 

C. 1-3-4-2-5-8-7-6 

D. 1-8-7-5-6-2-3-4 

E. 1-3-2-6-4-5-8-7 

13. Perhatikan pernyataan berikut tentang langkah pengukuran arus listrik menggunakan 

amperemeter: 

1) Memutus salah satu ujung kabel pada rangkaian. 

2) Menghubungkan amperemeter secara paralel dengan beban. 

3) Memilih range yang lebih tinggi dari estimasi arus. 

4) Menghidupkan sumber tegangan sebelum menyambungkan amperemeter. 

 

 



Prosedur yang benar ditunjukkan oleh nomor... 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 3 dan 4 

E. Semua benar 

14. Seorang siswa melakukan percobaan untuk menguji hukum Ohm dengan menggunakan 

beberapa resistor. Ia menyusun rangkaian seri dan mengukur tegangan serta arus. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa nilai resistansi total tidak sesuai dengan hasil 

perhitungan teori. Jika Anda berada dalam posisi siswa tersebut, bagaimana Anda 

sebaiknya mengkaji diri secara ilmiah? 

 

A. Menganggap perbedaan itu wajar tanpa perlu meninjau kembali hasil percobaan 

B. Menyimpulkan bahwa hukum Ohm tidak berlaku untuk semua resistor 

C. Menelusuri kemungkinan kesalahan pada sambungan kabel, alat ukur, atau 

prosedur yang dilakukan 

D. Mengabaikan hasil pengamatan dan hanya menuliskan hasil perhitungan teoritis 

pada laporan 

E. Mengubah hipotesis yang tidak sesuai dengan hasil perhitungan 

 

15. Tiga buah lampu pijar yang masing-masing dibuat untuk dipakai pada 15 watt dan 12 

volt, dirangkai secara pararel. Ujung-ujung rangkaian itu dihubungkan dengan jepitan 

sebuah akumulator dengan GGL 12 volt dan hambatan dalam 0,8 Ω. Arus listrik yang 
melalui akumulator itu besarnya 

A. 3,75 A 

B. 3,00 A 

C. 2,25 A 

D. 1,50 A 

E. 1,25 A 

16. Alat listrik yang mempunyai hambatan terbesar ialah 

1) Pemanas 120 V, 400 W dinyalakan 2 jam 

2) Motor 120 V, 200 W dinyalakan 30 menit 

3) Lampu 120 V, 150 W dinyalakan 3600 detik 

4) Pesawat TV 220 V, 110 W dinyalakan 10 jam 

5) Pompa air 220 V, 125 W dinyalakan 2 menit 

 Dari data alat diatas yang mana alat yang menggunakan energi listrik paling banyak 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

 

 

 

 

 

 



17. Perhatikan gambar berikut 

 
Jika ketut ingin membuat persamaan untuk gambar diatas, manakah persamaan yang 

benar... 

A. -V1+I1.R1+I3.R3=0 (loop 2) 

B. -V2+I2.R2+I3.R3=0 (loop 1) 

C. -V1+I2.R2+I3.R3=0 (loop 2) 

D. -V2+I2.R2+I1.R1=0 (loop 1) 

E. -V1+I1.R1+I3.R3=0 (loop 1) 

18. Mira Bersama kelompoknya melakukan percobaan pengukuran tegangan dan arus 
Listrik dengan 1 resistor Perhatikan tabel hasil pengukuran berikut: 

No Tegangan (V) Arus (A) 

1 4 0,2 

2 8 0,4 

Namun saat 2 resistor yang sama di rangkai didapatkan hasil pengukuran berikut: 

No Tegangan (V) Arus (A) 

1 4 0,4 

2 8 0,8 

Berapakah nilai masing-masing Resistor dan bagaimana bentuk rangkaian 
gabungannya… 

A. 15 Ω, Seri 
B. 15 Ω, pararel 
C. 20 Ω, seri 
D. 25 Ω, pararel 
E. 20 Ω, pararel 

19. Seorang siswa berpendapat: 

<Jika panjang kawat dilipatgandakan, maka hambatannya akan berkurang menjadi 

setengahnya.= 

Berdasarkan hukum hambatan � = � ��, pendapat siswa tersebut adalah ... 

A. Benar, karena hambatan berbanding terbalik dengan panjang kawat 

B. Benar, karena hambatan dipengaruhi luas penampang, bukan panjang 



C. Salah, karena hambatan justru bertambah jika panjang kawat bertambah 

D. Salah, karena hambatan tidak dipengaruhi panjang kawat sama sekali 

E. Benar, jika kawat terbuat dari bahan konduktor super 

20. Saat membeli lampu kemasan bertuliskan spesifikasi lampu 220 V – 10 W dihubungkan 

ke sumber tegangan 220 V. Kesimpulan hasil pengamatan yang benar adalah ... 

1) Daya lampu tetap normal 10 W saat tegangan Listrik turun 110V 

2) Daya Daya lampu berubah 5 W saat tegangan Listrik turun 110V 

3) Daya Daya lampu berubah 2,5 W saat tegangan Listrik turun 110V 

4) Daya lampu tetap normal 10 W saat tegangan Listrik tetap 220V 

Pernyataan yang benar mengenai daya lampu Adalah… 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 3 

C. 3 dan 4 

D. Semua benar 

E. Semua salah 

21. Sebuah lampu memiliki spesifikasi 12 V – 6 W dihubungkan ke sumber tegangan 12 

V. Kesimpulan dari hasil perhitungan yang benar adalah ... 

A. Arus lampu sebesar 0,5 A 

B. Hambatan lampu sebesar 24 Ω 

C. Daya lampu sebesar 6 W 

D. Jawaban A, B, dan C benar 

E. Tidak ada jawaban yang benar 

22. Santi melihat temannya yang menghitung energi listrik pada setrika 220 V – 350 W 

yang digunakan 2 jam. 

temannya menulis: 

W=P×t=350×2=700 J 

 

Setelah memeriksa, ia sadar masih ada perhitungan yang salah. Besar energi yang 

benar adalah ... 

A. 700 J 

B. 1.400 J 

C. 7000 J 

D. 2.520.000 J 

E. 720.000 J 

23. Anton ingin memasang lampu pada rumah dengan spesifikasi 220 V – 40 W sebanyak 

5 buah. Ia menimbang apakah lebih baik merangkai seri atau paralel. Keputusan yang 

tepat agar lampu menyala normal adalah … 

A. Rangkaian seri, agar arus hemat 

B. Rangkaian seri, karena tegangan terbagi merata 

C. Rangkaian paralel, agar setiap lampu mendapat tegangan penuh 

D. Rangkaian paralel, karena arus sama di setiap cabang 

E. Rangkaian seri-paralel, karena kombinasi lebih sederhana 

 



24. Seorang siswa menyalakan dua kipas angin dengan spesifikasi: 

Kipas A: 220 V – 40 W 

Kipas B: 220 V – 60 W 

Jika keduanya dihubungkan ke sumber 220 V, perbandingan yang benar adalah … 

A. Kipas A arusnya lebih besar daripada kipas B 

B. Kipas B arusnya lebih besar daripada kipas A 

C. Kipas A dan B arusnya sama karena tegangan sama 

D. Daya listrik kipas A lebih besar daripada kipas B 

E. Hambatan kipas A lebih kecil daripada kipas B 

25. Dua buah kabel tembaga dengan panjang sama tetapi berbeda luas penampang: 

Kabel 1: luas 0,5 mm² 

Kabel 2: luas 1,5 mm² 

Jika dialiri arus yang sama, perbandingan sifat listrik yang benar adalah … 

A. Kabel 1 hambatannya lebih kecil karena lebih tipis 

B. Kabel 2 hambatannya lebih kecil karena lebih tebal 

C. Kabel 1 daya panasnya lebih kecil karena hambatan lebih besar 

D. Kabel 2 daya panasnya lebih besar karena hambatan lebih kecil 

E. Kabel 1 dan Kabel 2 sama hambatannya karena bahan sama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Bekerja 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Petunjuk Mengerjakan Tes Keterampilan Berpikir Kreatif 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan tes.  
2. Tuliskan nama, kelas, dan nomor peserta pada lembar jawaban yang telah disediakan.  
3. Bacalah setiap soal dengan cermat dan pahami permasalahan yang diberikan sebelum 

mulai menjawab.  
4. Jawablah setiap soal dengan menggunakan kalimat yang jelas, sistematis, dan mudah 

dipahami.  
5. Berikan jawaban berdasarkan hasil pemikiran, penalaran, dan kreativitas Anda sendiri. 

Hindari menyalin jawaban dari teman atau sumber lain.  
6. Setiap jawaban hendaknya disertai alasan, penjelasan, atau langkah penyelesaian yang 

logis sesuai dengan konteks soal.  
7. Apabila soal meminta rancangan, ide, atau solusi, kemukakan gagasan yang inovatif, 

realistis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  
8. Gunakan konsep-konsep fisika yang telah dipelajari untuk mendukung jawaban Anda.  
9. Kerjakan seluruh soal sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan periksa kembali 

jawaban sebelum dikumpulkan.  
10. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan tes adalah 90 menit. 

 

Soal Ketrampilan Berpikir Kreatif 

1. Saat menggunakan pengisi daya (charger) ponsel, ponsel sering menjadi hangat. 

Dengan menggunakan konsep listrik dinamis, jelaskan secara mendalam apa penyebab 

terjadinya panas tersebut, bagaimana kaitannya dengan hukum Ohm, dan bagaimana 

kamu bisa merancang solusi agar energi yang terbuang menjadi lebih efisien! 

2. Jika kamu diminta merancang sistem penerangan sederhana untuk taman sekolah 

dengan mempertimbangkan efisiensi energi dan keamanan, bagaimana kamu akan 

menjelaskan pilihanmu antara menggunakan rangkaian seri atau paralel? Jelaskan ide 

dan pertimbangannya dengan lancar! 

3. Seorang siswa mengatakan bahwa <semakin banyak lampu yang ditambahkan, maka 

hambatan total oleh lampu akan selalu bertambah.= Bagaimana kamu menafsirkan 

pernyataan tersebut jika dikaitkan dengan rangkaian seri dan paralel? Jelaskan dengan 

kreatif dan berikan contoh untuk memperkuat penafsiranmu. 

4. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut: 

1. Jumlah arus yang masuk ke suatu titik cabang sama dengan jumlah arus yang 

keluar. 

2. Digunakan untuk menghitung tegangan dalam satu loop tertutup. 

3. Digunakan untuk menganalisis arus pada percabangan. 

4. Jumlah tegangan dalam loop tertutup adalah nol. 

5. Arus diasumsikan searah jarum jam dalam suatu analisis rangkaian. 



Kelompokkan pernyataan di atas ke dalam kategori Hukum Kirchhoff I atau Hukum 

Kirchhoff II dan jelaskan alasan pengelompokanmu. 

5. Bayangkan kamu sedang merancang alat ukur hambatan yang bisa digunakan di 

lingkungan sekolah dengan sumber daya terbatas. Kembangkan ide alat tersebut 

berdasarkan prinsip pengukuran listrik, serta jelaskan prosedur rinci bagaimana alat 

tersebut dapat bekerja dan digunakan. 

6. Sebuah tim pelajar merancang alat pengukur suhu otomatis yang menggunakan sensor 

yang hanya bekerja pada arus maksimal 0,2 A. Jika alat menggunakan baterai 6 V, 

berapa nilai hambatan minimum yang harus dipasang agar alat bekerja aman? Sertakan 

langkah perhitungan dan alasan teknis berdasarkan hukum Ohm. 

7. Dalam rangkaian seri tiga lampu identik (1,5 V), hanya tersedia baterai 6 V. Setelah 

beberapa waktu saat lampus dinayalakan, salah satu lampu sering putus. Identifikasi 

penyebab teknis dari permasalahan tersebut. 

8. Diberikan data sebagai berikut 

Alat Daya (Watt) Lama pakai (jam/hari) 

TV 100 5 

Kompor listrik 300 2 

AC 500 5 

Lampu 50 4 

Golongkan alat berdasarkan energi listrik yang digunakan per hari ke dalam tiga 

kategori: rendah (< 300 Wh), sedang (300–500 Wh), tinggi (> 500 Wh) 

9. Agus Bersama kelompoknya memiliki tugas projek membuat percobaan pemasangan 3 

lampu  identik dengan spesifikasi 220 V – 20 W. Ia ingin mengetahui perbedaan hasil 

jika lampu disusun secara seri dan paralel. Buatlah hipotesis tentang apa yang akan 

terjadi pada terang lampu, besar arus, dan penggunaan energi pada kedua susunan 

tersebut! 

10. Di sebuah desa, masyarakat masih menggunakan kabel tipis untuk instalasi listrik 

rumah tangga karena lebih murah, sedangkan sebagian lainnya menuntut penggunaan 

kabel standar SNI dengan luas penampang besar. Tafsirkan perbedaan sudut pandang 

tersebut berdasarkan konsep hambatan listrik, keamanan, dan biaya! 

11. Di sebuah daerah terpencil, hanya tersedia 10 baterai AA 1,5 V (kapasitas 2000 mAh) 

untuk menyalakan sebuah lampu LED 12 V – 3 W. Bagaimana cara menyusun baterai 

tersebut agar lampu dapat menyala optimal? Berikan penjelasanmu! 



12. Lampu pijar 100 W – 220 V dinyalakan selama 5 jam sehari. Kemudian diganti dengan 

lampu LED 15 W – 220 V dengan lama nyala sama. Andaikan harga tiap kWh Adalah 

Rp 1.500. Jelaskan secara rinci perbedaan energi listrik yang digunakan, biaya yang 

dapat dihemat, dan makna penting dari penggunaan teknologi hemat energi! 
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KOMPONEN DAN INDIKATOR TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

POKOK BAHASAN LISTRIK DINAMIS 

 
 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XII SMA/I 

Materi Pembelajaran : 

1. Arus Listrik dan Alat Ukur Listrik 

2. Hukum Ohm dan Hambatan Listrik 

3. Rangkaian Hambatan Listrik 

4. Hukum Kirchoff 

5. Energi dan Daya Listrik 

 

 

No Indikator Sub Indikator 

1 Interpretasi Mengkategorikan 

Mengkodekan 
Mengklasifikasikan 

2 Analisis Memeriksa ide 
Menilai argumen 

3 Inferensi Mempertanyakan bukti 

Memprediksi Alternatif 

Mengambil keputusan/ 

kesimpulan 

4 Eksplanasi Menyatakan hasil 
Membenarkan prosedur 

Memaparkan argumen 
Mengoreksi diri 

5 Evaluasi Membandingkan 
Mengambil keputusan 
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KOMPONEN DAN INDIKATOR TES KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF 

POKOK BAHASAN LISTRIK DINAMIS 
 
 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XII SMA/I 

Materi Pembelajaran : 

1. Arus Listrik dan Alat Ukur Listrik 

2. Hukum Ohm dan Hambatan Listrik 

3. Rangkaian Hambatan Listrik 

4. Hukum Kirchoff 

5. Energi dan Daya Listrik 

 

 

No 

Aspek 

Keterampilan 

berpikir 

Kreatif 

Sub Aspek 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Materi 

Pembahasan 
Indikator Tes 

No 

Soal 
Jml 

 

 

1 
Fluency 

(Kelancaran) 

Merumuskan 

Jawaban 

Hambatan 

kawat 

Menjawab 

Sejumlah 

pertanyaan 

dengan sejumlah 

fakta. 

6 1 
 

 

Mengungkapkan 

Gagasan 

Rangkaian 

listrik 

Lancar membuat 

gagasan / 

hipotesis 

2 
2 

 

9  

2 
Flexybility 

(Keluwesan) 

Melakukan 

Penafsiran 

Rangkaian 

Hambatan 

listrik Memberikan 

sudut pandang. 

3 

2 

 

  
Hambatan 

kawat 
10  

Mencari alternatif 

Jawaban 
Hukum ohm 

Memikirkan cara 

pemecahan 

masalah 

7 1 

 

 

Mengkategorikan 

Energi dan 

daya listrik 

Menggolongkan 

hal-hal menurut 

pembagian atau 

kategori yang 

berbeda 

8 

2 

 

 

Hukum 

Kirchoff 
4  

3 
Originality 

(Keaslian) 

Merencanakan hal 

baru. 
Hukum Ohm 

Menyelesaikan 

permasalahan 

baru 

11 1 

 

 



4 
Elaboration 

(Merinci) 

Memecahkan 

Masalah dengan 

prosedur terperinci 

Energi dan 

daya listrik 

Mencari arti 

lebih mendalam 

tentang suatu 

permasalahan 

1 
2 

 

12  

Mengembangkan 

Gagasan 

Alat ukur 

listrik 

Memperkaya 

gagasan orang 

lain 

5 1 

 

 

 
Total 12  

 



KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

POKOK BAHASAN LISTRIK DINAMIS BERBASIS STEM 

KELAS XII SMA 

 

 

No Soal 
Kunci 

Jawaban 

1 1. Putu ingin memasang jaringan Listrik dirumahnya dan 

menginginkan kualitas kawat yang paling baik. Di toko Listrik 

terdapat pilihan beberapa ukuran kawat 

No diameter 

kawat (mm) 

1 0,2 

 2 0,3 

3 0,4 

4 0,5 

5 0,6 

 

 

No Jenis kawat Hambatan jenis kawat 

(ohm.mm/m2) 

1 Tembaga 1,68 x 10-8 

2 Besi 9,71 x 10-8 

3 Aluminium 2,65 x 10-8 

 

Dari data yang didapatkan, bantulah Putu untuk 

mengkatagorikan manakah kualitas kawat yang terbaik dan 

kualitas terburuk sebagai pedoman dalam membeli kawat 

untuk pemasangan jaringan listrik… 

A. Besi 0,2 mm dan tembaga 0,6 mm 

B. Aluminium 0,6 mm dan tembaga 0,2 mm 

C. Tembaga 0,6 mm dan besi 0,2 mm 
D. Tembaga 0,2 mm dan besi 0,6 mm 

E. Besi 0,6 dan tembaga 0,2 mm 

 

C 

2 2. Perhatikan gamabar di bawah ini 

 

 
Jika hambatan ke lima lampu itu sama, beberapa pernyataan 

berikut tentang nyala lampu pada rangkaian tersebut: 

1) Lampu A dan B sama terang dan lebih terang dari 

B 



lampu C 

2) Lampu C, D, dan E sama terang dan lebih terang dari 

lampu A 

3) Lampu A dan B lebih terang, dan lampu C,D, E lebih 

redup 

4) Lampu A dan B lebih redup, dan lampu C,D, E lebih 

terang 

5) Lampu A, B, C, D, dan E sama terang.  

Pernyataan diatas yang benar adalah… 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 3 

D. 3 dan 4 

E. 4 dan 5 

 

3 3. Kadek ingin meperbaiki alalt elektronik yang mengalami 

kerusakan dibagian resitor dan memerlukan hambatan sebesar 

17,5 ohm. Kadek hanya memiliki Lima Resistor bernilai sama 

yaitu 10 ohm,resistor ini akan rangkai agar memiliki nilai 

sesuai yang diinginkan.  Bagaimanakah rangkaian resistor 

yang seharusnya dibuat Kadek… 

A.  

B.  

C.  

D.  

E.  
 

D 

4 4. Dua siswa, Made dan Ketut, sedang berdiskusi tentang lampu-

lampu di rumah mereka. 

Made berkata: "Jika kita menambahkan lebih banyak lampu ke 

rangkaian paralel, maka semua lampu tetap menyala terang." 

Ketut menjawab: "Tidak, kalau ditambah banyak lampu, 

semua jadi redup karena terbagi-bagi." 

1) Argumen Made benar karena tegangan pada rangkaian 

pararel pasti sama 

2) Argumen Made Salah karena rangkaian pararel 

menyebabkan arus total pada rangkaian  mengecil 

3) Argumen Ketut benar karena semakin banyak rangkaian 

pararel menyebabkan arus total mengecil 

4) Argumen Ketut salah karena sifat pararel  tegangan pada 

C 



setiap lampu sama sehingga lampu menyala sama terang 

 

Dari pernyataan diatas manakah pernyataan yang 

mendukung argument tersebut dengan benar… 

A. 1 dan 2 

B. 3 dan 4 

C. 1 dan 4 

D. 2 dan 3 

E. Semua benar 

 

5 5. Dalam sebuah laporan percobaan, seorang siswa menulis: 

"Ketika panjang kawat bertambah dua kali lipat, hambatan 

menjadi dua kali lebih besar." 

Apa yang perlu dipastikan agar kesimpulan siswa tersebut 

dapat dibenarkan? 

A. Apakah tegangan yang diberikan tetap? 

B. Apakah jenis kawat dan luas penampangnya tetap? 
C. Apakah kawat dalam keadaan digulung atau lurus? 

D. Apakah alat ukur hambatan digital? 

E. Apakah kawat berada di dalam medium air? 

 

B 

6 6. Dua rangkaian listrik diuji: 

Rangkaian A menggunakan kawat tembaga pendek. 

Rangkaian B menggunakan kawat tembaga 2x lebih panjang, 

tapi dengan tegangan sama. 

Siswa menyimpulkan: <Arus di Rangkaian A lebih besar 
daripada Rangkaian B.= 

Pertanyaan: 
Informasi tambahan apa yang paling penting untuk 

memverifikasi kesimpulan tersebut? 

A. Apakah jenis sumber tegangan pada kedua rangkaian 

sama? 

B. Apakah suhu lingkungan sama saat pengujian? 

C. Apakah luas penampang kawat di kedua rangkaian 

sama? 

D. Apakah arus diukur dengan alat yang sama? 

E. Apakah hambatan jenis kawat tersebut sama? 

 

C 

7 7. Ayu melakukan percobaan di Laboratorium untuk mengukur 

Sebuah lampu berlabel 40 W/220 V dihubungkan ke tegangan 
normal. Arus listriknya kemudian diukur menggunakan 

amperemeter yang Ayu set dengan batas ukur 200 mA. Apa 
yang paling mungkin terjadi pada amperemeter? 

A. Amperemeter akan menunjukkan pembacaan stabil di 

bawah 200 mA. 

B. Arus yang mengalir akan melampaui batas ukur 

B 



amperemeter dan bisa menyebabkan kerusakan. 

C. Amperemeter akan memutuskan arus otomatis sebelum 

rusak. 

D. Lampu tidak akan menyala karena amperemeter 

memblokir arus. 

E. Amperemeter akan memperbesar skalanya secara 

otomatis. 

 

8 8. Perhatikan gambar berikut. 

 

Jika 2 buah baterai yang memiliki tegangan 1,5 V disusun seri 

dan mengukur sebuag lampu ternyata amperemeter 

menunjukkan seperti gambar. Jika hambatan lampu diganti 1/3 

dari hambatan semula dengan amperemeter yang sama 

bagaimana hasil pengukurannya... 

A. Amperemeter menunjukkan angka di skala 15 

B. Amperemeter menunjukkan angka di 30 

C. Amperemeter tidak bergerak 

D. Amperemeter rusak 

E. Amperemeter menunjukkan angka maksimal 

kemudian kembali ke nol. 

 

E 

9 9. Perhatikan gambar dibawah ini 

 

Bayu mengamati grafik hubungan antara tegangan (V) dan 

arus (I) pada sebuah hambatan. Grafik berbentuk garis lurus 

yang melewati titik asal. Namun ia menyimpulkan bahwa 

C 



hambatan berubah-ubah karena nilai V dan I terus meningkat. 

Setelah berdiskusi dengan guru, Bayu menyadari 

kekeliruannya. Koreksi pemahaman yang paling tepat 

adalah… 

A. Hambatan memang berubah karena tegangan dan arus 

meningkat 

B. Grafik lurus berarti tidak ada hambatan sama sekali 

C. Garis lurus menunjukkan hambatan tetap dan 

memenuhi hukum Ohm 

D. Hambatan hanya bisa dihitung jika V dan I bernilai nol 

E. Grafik lurus berarti hambatan semakin kecil 

 

10 10. Made beserta teman kelompoknya melakukan percobaan untuk 

mengetahui hubungan antara kuat arus dan beda potensial pada 

sebuah kawat konduktor. Ia menggunakan rangkaian sederhana 

dan mencatat data sebagai berikut: 

Beda Potensial (V) Kuat Arus (A) 

2 0,4 

4 0,8 

6 1,2 

8 1,6 

Berdasarkan data di atas, beberapa simpulan yang paling tepat 

mengenai sifat listrik kawat tersebut: 

1) Hambatan kawat bertambah seiring meningkatnya 

tegangan dan kuat arus listrik 

2) Hambatan kawat tetap, yang berubah hanya tegangan 

dan kuat arus listrik 

3) Hambatan kawat berkurang seiring meningkatnya 

tegangan dan kuat arus listrik 

4) Besar kuat arus listrik berbanding lurus dengan 

tegangan 

5) Tegangan bertambah sedangkan arus berkurang 

Manakah simpulan yang paling tepat untuk menggambarkan 

hasil percobaan 

A. 1 dan 2 

B. 3 dan 4 

C. 1 dan 3 

D. 2 dan 4 
E. Semua benar 

 

D 

11 11. Budi mencoba melakukan eksperimen sederhana dengan dua 

buah kawat tembaga dan besi dengan panjang dan luas 

penampang yang sama dihubungkan ke sumber tegangan yang 

sama. Ternyata nyala lampu saat menggunakan kawat tembaga 

lebih terang dibandingkan kawat besi. 

C 



Apa alasan terbaik yang menjelaskan fenomena ini? 

A. Tembaga memiliki massa jenis lebih kecil 

dibandingkan massa jenis besi 

B. Besi adalah konduktor terbaik yang lebih cepat 

menghantarkan panas 

C. Hambatan jenis tembaga lebih kecil dibandingkan 

hambatan jenis besi 

D. Kawat besi lebih mudah berkarat dibandingkan 

tembaga 

E. Hambatan jenis tembaga lebih besar dibandingkan 

hambatan jenis besi 

 

12 12. Beberapa Langkah-langkah pengukuran menggunakan 

amperemeter 

1) Matikan sumber listrik  

2) Hapus bagian rangkaian yang akan diukur arusnya  

3) Sambungkan amperemeter secara seri  

4) Matikan sumber listrik dan cabut amperemeter  

5) Pilih rentang pengukuran yang sesuai 

6) Kembalikan rangkaian ke kondisi semula  

7) Amati dan catat hasil pengukuran 

8) Nyalakan sumber listrik 

Dari langkah-langkah diatas urutkanlah prosedur yang benar 

untuk mengukur kuat arus listrik dengan amperemeter 

A. 1-3-2-4-8-7-6-5 

B. 1-5-2-3-8-7-4-6 

C. 1-3-4-2-5-8-7-6 

D. 1-8-7-5-6-2-3-4 

E. 1-3-2-6-4-5-8-7 

 

B 

13 13. Perhatikan pernyataan berikut tentang langkah pengukuran 

arus listrik menggunakan amperemeter: 

1) Memutus salah satu ujung kabel pada rangkaian. 

2) Menghubungkan amperemeter secara paralel dengan 

beban. 

3) Memilih range yang lebih tinggi dari estimasi arus. 

4) Menghidupkan sumber tegangan sebelum 

menyambungkan amperemeter. 

Prosedur yang benar ditunjukkan oleh nomor... 

A. 1 dan 2 

B. 1 dan 3 

C. 2 dan 4 

D. 3 dan 4 

E. Semua benar 

 

B 

14 14. Seorang siswa melakukan percobaan untuk menguji hukum C 



Ohm dengan menggunakan beberapa resistor. Ia menyusun 

rangkaian seri dan mengukur tegangan serta arus. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa nilai resistansi total tidak 

sesuai dengan hasil perhitungan teori. Jika Anda berada dalam 

posisi siswa tersebut, bagaimana Anda sebaiknya mengkaji 

diri secara ilmiah? 

A. Menganggap perbedaan itu wajar tanpa perlu meninjau 

kembali hasil percobaan 

B. Menyimpulkan bahwa hukum Ohm tidak berlaku untuk 

semua resistor 

C. Menelusuri kemungkinan kesalahan pada 

sambungan kabel, alat ukur, atau prosedur yang 

dilakukan 

D. Mengabaikan hasil pengamatan dan hanya menuliskan 

hasil perhitungan teoritis pada laporan 

E. Mengubah hipotesis yang tidak sesuai dengan hasil 

perhitungan 

 

15 15. Tiga buah lampu pijar yang masing-masing dibuat untuk 

dipakai pada 15 watt dan 12 volt, dirangkai secara pararel. 

Ujung-ujung rangkaian itu dihubungkan dengan jepitan sebuah 

akumulator dengan GGL 12 volt dan hambatan dalam 0,8 Ω. 
Arus listrik yang melalui akumulator itu besarnya 

A. 3,75 A 

B. 3,00 A 

C. 2,25 A 

D. 1,50 A 

E. 1,25 A 

 

B 

16 16. Alat listrik yang mempunyai hambatan terbesar ialah 

1) Pemanas 120 V, 400 W dinyalakan 2 jam 

2) Motor 120 V, 200 W dinyalakan 30 menit 

3) Lampu 120 V, 150 W dinyalakan 3600 detik 

4) Pesawat TV 220 V, 110 W dinyalakan 10 jam 

5) Pompa air 220 V, 125 W dinyalakan 2 menit 

 Dari data alat diatas yang mana alat yang menggunakan 

energi listrik paling banyak 

A. 1 

B. 2 

C. 3 

D. 4 

E. 5 

 

D 

17 17. Perhatikan gambar berikut E 



 
Jika ketut ingin membuat persamaan untuk gambar diatas, 

manakah persamaan yang benar... 

A. -V1+I1.R1+I3.R3=0 (loop 2) 

B. -V2+I2.R2+I3.R3=0 (loop 1) 

C. -V1+I2.R2+I3.R3=0 (loop 2) 

D. -V2+I2.R2+I1.R1=0 (loop 1) 

E. -V1+I1.R1+I3.R3=0 (loop 1) 
 

18 18. Mira Bersama kelompoknya melakukan percobaan 

pengukuran tegangan dan arus Listrik dengan 1 resistor 

Perhatikan tabel hasil pengukuran berikut: 

No Tegangan (V) Arus (A) 

1 4 0,2 

2 8 0,4 

Namun saat 2 resistor yang sama di rangkai didapatkan hasil 

pengukuran berikut: 

No Tegangan (V) Arus (A) 

1 4 0,4 

2 8 0,8 

Berapakah nilai masing-masing Resistor dan bagaimana 

bentuk rangkaian gabungannya… 

A. 15 Ω, Seri 
B. 15 Ω, pararel 
C. 20 Ω, seri 
D. 25 Ω, pararel 
E. 20 Ω, pararel 

 

E 

19 19. Seorang siswa berpendapat: 

<Jika panjang kawat dilipatgandakan, maka hambatannya 
akan berkurang menjadi setengahnya.= 

Berdasarkan hukum hambatan , pendapat siswa 

C 



tersebut adalah ... 

A. Benar, karena hambatan berbanding terbalik dengan 

panjang kawat 

B. Benar, karena hambatan dipengaruhi luas penampang, 

bukan panjang 

C. Salah, karena hambatan justru bertambah jika 

panjang kawat bertambah 

D. Salah, karena hambatan tidak dipengaruhi panjang 

kawat sama sekali 

E. Benar, jika kawat terbuat dari bahan konduktor super 

 

20 20. Saat membeli lampu kemasan bertuliskan spesifikasi lampu 

220 V – 10 W dihubungkan ke sumber tegangan 220 V. 

Kesimpulan hasil pengamatan yang benar adalah ... 

1) Daya lampu tetap normal 10 W saat tegangan Listrik 

turun 110V 

2) Daya Daya lampu berubah 5 W saat tegangan Listrik 

turun 110V 

3) Daya Daya lampu berubah 2,5 W saat tegangan Listrik 

turun 110V 

4) Daya lampu tetap normal 10 W saat tegangan Listrik 

tetap 220V 

Pernyataan yang benar mengenai daya lampu Adalah… 

A. 1 dan 2 

B. 2 dan 3 

C. 3 dan 4 

D. Semua benar 

E. Semua salah 

 

C 

21 21. Sebuah lampu memiliki spesifikasi 12 V – 6 W dihubungkan 

ke sumber tegangan 12 V. Kesimpulan dari hasil perhitungan 

yang benar adalah ... 

A. Arus lampu sebesar 0,5 A 

B. Hambatan lampu sebesar 24 Ω 

C. Daya lampu sebesar 6 W 

D. Jawaban A, B, dan C benar 

E. Tidak ada jawaban yang benar 

 

D 

22 22. Santi melihat temannya yang menghitung energi listrik pada 

setrika 220 V – 350 W yang digunakan 2 jam. 

temannya menulis: 

W=P×t=350×2=700 J 

 

D 



Setelah memeriksa, ia sadar masih ada perhitungan yang salah. 

Besar energi yang benar adalah ... 

A. 700 J 

B. 1.400 J 

C. 7000 J 

D. 2.520.000 J 

E. 720.000 J 

 

23 23. Anton ingin memasang lampu pada rumah dengan spesifikasi 

220 V – 40 W sebanyak 5 buah. Ia menimbang apakah lebih 

baik merangkai seri atau paralel. Keputusan yang tepat agar 

lampu menyala normal adalah … 

A. Rangkaian seri, agar arus hemat 

B. Rangkaian seri, karena tegangan terbagi merata 

C. Rangkaian paralel, agar setiap lampu mendapat 

tegangan penuh 
D. Rangkaian paralel, karena arus sama di setiap cabang 

E. Rangkaian seri-paralel, karena kombinasi lebih 

sederhana 

 

C 

24 24. Seorang siswa menyalakan dua kipas angin dengan spesifikasi: 

Kipas A: 220 V – 40 W 

Kipas B: 220 V – 60 W 

Jika keduanya dihubungkan ke sumber 220 V, perbandingan 

yang benar adalah … 

A. Kipas A arusnya lebih besar daripada kipas B 

B. Kipas B arusnya lebih besar daripada kipas A 
C. Kipas A dan B arusnya sama karena tegangan sama 

D. Daya listrik kipas A lebih besar daripada kipas B 

E. Hambatan kipas A lebih kecil daripada kipas B 

 

B 

25 25. Dua buah kabel tembaga dengan panjang sama tetapi berbeda 

luas penampang: 

Kabel 1: luas 0,5 mm² 

Kabel 2: luas 1,5 mm² 

Jika dialiri arus yang sama, perbandingan sifat listrik yang 

benar adalah … 

A. Kabel 1 hambatannya lebih kecil karena lebih tipis 

B 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Kabel 2 hambatannya lebih kecil karena lebih tebal 

C. Kabel 1 daya panasnya lebih kecil karena hambatan 

lebih besar 

D. Kabel 2 daya panasnya lebih besar karena hambatan 

lebih kecil 

E. Kabel 1 dan Kabel 2 sama hambatannya karena bahan 

sama 

 



TES KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF POKOK BAHASAN LISTRIK DINAMIS 

BERBASIS STEM 

KELAS XII SMA 

 

No Soal Kunci Jawaban 

1 1. Saat menggunakan pengisi daya 

(charger) ponsel, ponsel sering menjadi 

hangat. Dengan menggunakan konsep 

listrik dinamis, jelaskan secara mendalam 

apa penyebab terjadinya panas tersebut, 

bagaimana kaitannya dengan hukum 

Ohm, dan bagaimana kamu bisa 

merancang solusi agar energi yang 

terbuang menjadi lebih efisien! 

Penyebab panas: Arus listrik yang 

besar menyebabkan resistansi internal 

menghasilkan panas (efek Joule). 

Hukum Ohm: V=I×R, dan panas 

sebanding dengan P=I2×R. Jika arus 

tinggi dan ada resistansi, maka panas 

meningkat. Panas yang dihasilkan 

adalah bentuk energi yang hilang 

(tidak termanfaatkan), menunjukkan 

inefisiensi sistem. 

Solusi kreatif: 

 Gunakan kabel berkualitas dengan 

resistansi rendah. 

 Tambahkan pendingin pasif (seperti 

heatsink mini). 

Gunakan sistem pengisian daya cerdas 

yang menyesuaikan arus sesuai 

kebutuhan baterai. 

2 2. Jika kamu diminta merancang sistem 

penerangan sederhana untuk taman 

sekolah dengan mempertimbangkan 

efisiensi energi dan keamanan,  

bagaimana kamu akan menjelaskan 

pilihanmu antara menggunakan 

rangkaian seri atau paralel? Jelaskan ide 

dan pertimbangannya dengan lancar! 

Saya akan memilih rangkaian paralel 

karena: 

 Jika satu lampu rusak, lampu lain tetap 

menyala (lebih aman). 

 Tegangan ke tiap lampu tetap sama, 

sehingga cahaya lebih stabil. 

 Lebih mudah melakukan perawatan. 

Jika saya memilih rangkaian seri, 

semua lampu akan padam jika satu 

lampu putus → tidak efisien dan tidak 
praktis untuk area luas seperti taman. 

Jadi, rangkaian paralel lebih efisien, 

praktis, dan aman untuk kebutuhan 



penerangan di luar ruangan 

3 3. Seorang siswa mengatakan bahwa 

<semakin banyak lampu yang 
ditambahkan, maka hambatan total 

oleh lampu akan selalu bertambah.= 
Bagaimana kamu menafsirkan 

pernyataan tersebut jika dikaitkan 

dengan rangkaian seri dan paralel? 

Jelaskan dengan kreatif dan berikan 

contoh untuk memperkuat 

penafsiranmu. 

Penafsiran: Pernyataan itu benar hanya 

untuk rangkaian seri, karena dalam 

seri, setiap hambatan ditambahkan 

langsung ke total: 

 

Namun untuk rangkaian paralel, semakin 

banyak hambatan ditambahkan justru 

hambatan total bisa berkurang, karena: 

 

4 4. Perhatikan pernyataan-pernyataan 

berikut: 

(1) Jumlah arus yang masuk ke suatu titik 

cabang sama dengan jumlah arus yang 

keluar. 

(2) Digunakan untuk menghitung 

tegangan dalam satu loop tertutup. 

(3) Digunakan untuk menganalisis arus 

pada percabangan. 

(4) Jumlah tegangan dalam loop tertutup 

adalah nol. 

(5) Arus diasumsikan searah jarum jam 

dalam suatu analisis rangkaian. 

(6) Kelompokkan pernyataan di atas ke 

dalam kategori Hukum Kirchhoff I 

atau Hukum Kirchhoff II dan jelaskan 

alasan pengelompokanmu. 

Hukum Kirchhoff I (Hukum Arus): 

 (1) Jumlah arus masuk = jumlah arus 

keluar. 

 (3) Digunakan untuk menganalisis 

arus pada percabangan. 

 Alasan: Hukum Kirchhoff I berbicara 

tentang konservasi muatan di titik 

percabangan (node/junction). 

Hukum Kirchhoff II (Hukum Tegangan): 

 (2) Menghitung tegangan dalam loop 

tertutup. 

 (4) Jumlah tegangan dalam loop 

adalah nol. 

 (5) Asumsi arah arus diperlukan dalam 

loop. 

Alasan: Hukum Kirchhoff II berkaitan 

dengan konservasi energi dalam 

lintasan tertutup (loop). 

5 5. Bayangkan kamu sedang merancang alat 

ukur hambatan yang bisa digunakan di 

lingkungan sekolah dengan sumber daya 

terbatas. Kembangkan ide alat tersebut 

berdasarkan prinsip pengukuran listrik, 

Rancangan alat: 

 Gunakan sumber tegangan sederhana 

(baterai), amperemeter, dan voltmeter. 

 Hubungkan hambatan yang akan 



serta jelaskan prosedur rinci bagaimana 

alat tersebut dapat bekerja dan 

digunakan. 

 

diukur ke rangkaian. 

 Gunakan hukum Ohm: 

 Buat alat ini berbentuk kit praktikum 

sederhana. 

 Tambahkan skala analog dan digital. 

Sertakan petunjuk pengguna bergambar 

agar mudah dipahami siswa 

SMP/SMA. 

6 6. Sebuah tim pelajar merancang alat 

pengukur suhu otomatis yang 

menggunakan sensor yang hanya 

bekerja pada arus maksimal 0,2 A. Jika 

alat menggunakan baterai 6 V, berapa 

nilai hambatan minimum yang harus 

dipasang agar alat bekerja aman? 

Sertakan langkah perhitungan dan 

alasan teknis berdasarkan hukum 

Ohm. 

 

Hambatan digunakan untuk membatasi 

arus. Dengan hambatan 30 Ω, arus 
akan tetap di bawah 0,2 A agar sensor 

tidak rusak. 

 

7 7. Dalam rangkaian seri tiga lampu 

identik (1,5 V), hanya tersedia baterai 

6 V. Setelah beberapa waktu saat 

lampus dinayalakan, salah satu lampu 

sering putus. Identifikasi penyebab 

teknis dari permasalahan tersebut. 

Total tegangan 3 lampu x 1,5 V = 4,5 

V, kurang dari sumber (6 V), sehingga 

setiap lampu menerima tegangan lebih 

dari kapasitasnya (overvoltage). 

8 8. Diberikan data sebagai berikut 

Alat Daya 

(Watt) 

Lama 

pakai 

(jam/hari) 

TV 100 5 

Kompor 

listrik 

300 2 

AC 500 5 

Lampu 50 4 

Golongkan alat berdasarkan energi listrik 

yang digunakan per hari ke dalam tiga 

kategori: rendah (< 300 Wh), sedang 

(300–500 Wh), tinggi (> 500 Wh) 

TV : 100 × 5 = 500 Wh → Sedang 

Kompor Listrik : 300 × 2 = 600 Wh → 
Tinggi 

AC   : 500 × 5 = 2500 Wh → 
Tinggi 

lampu  : 50 × 4 = 200 Wh 

→ Rendah 

 

9 9. Agus Bersama kelompoknya memiliki 

tugas projek membuat percobaan 

Hipotesis 1: Pada rangkaian seri, 

lampu akan lebih redup karena 



pemasangan 3 lampu  identik dengan 

spesifikasi 220 V – 20 W. Ia ingin 

mengetahui perbedaan hasil jika lampu 

disusun secara seri dan paralel. 

Buatlah hipotesis tentang apa yang 

akan terjadi pada terang lampu, besar 

arus, dan penggunaan energi pada 

kedua susunan tersebut! 

tegangan terbagi, arus lebih kecil, dan 

energi yang dipakai lebih hemat. 

Hipotesis 2: Pada rangkaian paralel, 

lampu akan lebih terang karena 

masing-masing mendapat tegangan 

penuh, arus total lebih besar, dan 

energi yang digunakan lebih banyak. 

10 10. Di sebuah desa, masyarakat masih 

menggunakan kabel tipis untuk 

instalasi listrik rumah tangga karena 

lebih murah, sedangkan sebagian 

lainnya menuntut penggunaan kabel 

standar SNI dengan luas penampang 

besar. Tafsirkan perbedaan sudut 

pandang tersebut berdasarkan konsep 

hambatan listrik, keamanan, dan 

biaya! 

Kabel tipis: Hambatan besar → lebih 
cepat panas → risiko kebakaran tinggi 
→ memang murah tapi berbahaya. 

 Kabel SNI (lebih tebal): Hambatan 

kecil → arus mengalir lebih lancar 

→ lebih aman → walaupun biaya 
awal lebih mahal. 

 Penafsiran: Dari sudut pandang 

jangka panjang, penggunaan kabel 

standar lebih menguntungkan dan 

aman meski biaya lebih besar. 

 

11 11. Di sebuah daerah terpencil, hanya 

tersedia 10 baterai AA 1,5 V (kapasitas 

2000 mAh) untuk menyalakan sebuah 

lampu LED 12 V – 3 W. Bagaimana 

cara menyusun baterai tersebut agar 

lampu dapat menyala optimal? 

Berikan penjelasanmu! 

Tegangan lampu 12 V → perlu 
disusun seri: 12/1,5=8 baterai. 

Daya lampu: 3 W, arus = 

P/V=3/12=0,25  A. 

Kapasitas baterai seri tetap 2000 mAh 

→ tahan sekitar 2000/250=8 jam. 

Karena tersedia 10 baterai, 8 baterai 

dipasang seri, 2 cadangan. 

Solusi kreatif: 2 set susunan (masing-

masing 8 baterai) bisa diganti 

bergantian agar tahan lebih lama. 

12 12. Lampu pijar 100 W – 220 V 

dinyalakan selama 5 jam sehari. 

Kemudian diganti dengan lampu LED 

15 W – 220 V dengan lama nyala 

sama. Andaikan harga tiap kWh 

Adalah Rp 1.500. Jelaskan secara rinci 

perbedaan energi listrik yang 

Energi lampu pijar: 

100×5=500 Wh=0,5 kWh per hari. 

Energi lampu LED: 

15×5=75 Wh=0,075  per hari. 

Selisih energi: 0,425 kWh per hari → 
dalam 30 hari hemat 12,75 kWh. 



 

digunakan, biaya yang dapat dihemat, 

dan makna penting dari penggunaan 

teknologi hemat energi! 

Biaya hemat (tarif listrik rata-rata 

Rp1.500/kWh): 12,75 × Rp1.500 = 

Rp19.125/bulan. 

Arti mendalam: penggunaan teknologi 

hemat energi bukan hanya menghemat 

biaya, tapi juga mengurangi konsumsi 

energi global sehingga ramah 

lingkungan. 

 



 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Percobaan Hukum Ohm dengan PhET Simulation 

Kelas   : XII IPA 

Mata Pelajaran : Fisika 

Topik   : Listrik Dinamis (Hukum Ohm) 

Pendekatan  : STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) 

 

    A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui kegiatan ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan hubungan antara tegangan (V), arus listrik (I), dan hambatan (R). 

2. Menggunakan simulasi PhET untuk mengamati dan menganalisis Hukum Ohm. 

3. Menerapkan konsep Hukum Ohm untuk merancang rangkaian listrik sederhana. 

4. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif berbasis STEM. 

 

      B. ALAT DAN BAHAN 

• Handphone atau Laptop/Komputer dengan akses internet 

• Simulasi PhET <Ohm’s Law= (https://phet.colorado.edu/sims/html/ohms-

law/latest/ohms-law_en.html) 

• LKPD ini 

• Alat tulis 

 

      C. PENGANTAR KONSEP (SCIENCE) 

Hukum Ohm menyatakan bahwa: 

I = V / R 

di mana: 

• I adalah arus listrik (Ampere) 

• V adalah tegangan (Volt) 

• R adalah hambatan (Ohm) 

 

 



 

       D. LANGKAH KEGIATAN (TECHNOLOGY & ENGINEERING) 

Langkah 1: Persiapan Simulasi 

1. Buka simulasi PhET <Ohm’s Law= melalui link di atas. 
2. Amati tampilan simulasi yang menunjukkan menu sumber tegangan, resistor, dan 

multimeter. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Langkah 2: Eksplorasi Awal 

1. Buatlah rangkaian listrik sederhana dengan menggunakan kabel, resistor, baterai, 

saklar, amperemeter, dan voltmeter seperti gambar di bawah. 

 

 

 

 



2. Gunakan nilai tetap pada resistor sebesar 10 Ω. 

3. Mulailah melakukan percobaan sederhana dengan menghidupkan, jika terdapat nyala 

lampu maka rangkaian yang Anda buat sudah berfungsi (perhatikan gambar diatas). 

4. Ubahlah nilai tegangan mengikuti tabel dibawah. 

5. Catat hasil pengamatan arus listrik pada amperemeter pada tabel di bawah dengan R 

tetap = 10 Ohm: 

No. Tegangan (V) Hambatan (Ω) Arus (A) 

1 2 10 Ω .... 

2 4 10 Ω .... 

3 6 10 Ω .... 

4 8 10 Ω .... 

5 10 10 Ω .... 

6. Ulangi langkah serupa dengan tegangan tetap = 5 V, dan ubah nilai hambatan (R): 

No Tegangan (V) Hambatan (Ω) Arus (I) (A) 

1 5 V 5 .... 

2 5 V 10 .... 

3 5 V 15 .... 

4 5 V 20 .... 

5 5 V 25 .... 

 

    E. ANALISIS DATA (MATHEMATICS) 

1. Buat grafik hubungan antara tegangan vs arus saat R tetap. 

 

 

 

       

       

       

       

       

       

 

 

 

V (Volt) 

I (A) 



2. Buat grafik hubungan antara hambatan vs arus saat V tetap. 

 

       

       

       

       

       

       

 

3. Berdasarkan data, simpulkan hubungan: 

a. Tegangan terhadap arus: 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

b. Hambatan terhadap arus: 

..........................................................................................................................................

..........................................................................................................................................

.......................................................................................................................................... 

 

      F. PROYEK MINI (STEM INTEGRATION) 

 

Tantangan Rekayasa: 

Mengaplikasikan konsep listrik ke dalam bentuk alat yang biasa digunakan di sekitar 

lingkuangan kalian!  

Tugasmu: 

1. Bentuklah kelompok dengan jumlah anggota 6-7 orang. 

2. Pilihlah tema sesuai dengan materi yang telah di dipelajari pada modul digital 

berbasis STEM. 

3. Buatlah alat sederhana yang dapat mengaplikasikan konsep fisika sesuai tema 

yang dipilih. 

4. Alat dikumpulkan setelah materi modul diselesaikan. 

5. Jika mengalami kendala dalam membuat alat dapat berdikusi dengan guru 

mata pelajaran. 

 

R (ohm) 

I (A) 



     G. REFLEKSI DAN DISKUSI 

1. Apa manfaat menggunakan simulasi dibanding alat fisik di laboratorium? 

2. Bagaimana kamu mengaplikasikan Hukum Ohm dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam kegiatan ini? 

 

             H. PENILAIAN KOMPETENSI 

Aspek Dinilai Skor Maksimum 

Pengamatan & Pencatatan 20 

Analisis Data & Grafik 30 

Rancangan Proyek Mini 30 

Refleksi & Diskusi 20 

Total 100 

 
 



Rubrik Penilaian serta Pedoman Penskoran Keterampilan Berpikir Kreatif 

 

No. Faktor Indikator Rubrik Skor 

1. Keterampilan 

berpikir 

lancar 

 

Memberikan jawaban 

atau gagasan dengan 

benar atas pertanyaan 

yang diajukan. 

Siswa dapat menjawab soal 

dengan tepat. Disertai 

penjelasan 

3 

Siswa menjawab dengan 

jawaban yang salah disertai 

penjelasan 

2 

Siswa menjawab dengan 

jaywaban yang salah dan 

tidak disetrai 

penjelasan 

1 

2. Keterampilan 

berpikir 

Luwes 

 

Menghasilkan jawaban 

yang 

bervariasi dengan 

sudut pandang yang 

berbeda 

 

Siswa memberikan jawaban 

bervariasi dengan sudut 

pandang yang berbeda 

dengan jawaban yang 

tepat. 

3 

Siswa memberikan jawaban 

bervariasi dengan sudut 

pandang yang berbeda 

dengan jawaban yang 

kurang tepat. 

2 

Siswa memberikan jawaban 

bervariasi dengan sudut 

pandang yang berbeda 

dengan jawaban yang 

tidak tepat. 

1 

3. Keterampilan 

berpikir 

orisinil 

 

Dapat memberikan 

jawaban menurut 

pemikirannya sendiri 

 

Dapat memberikan jawaban 

menurut pemikirannya 

sendiri 

3 

Siswa menjawab soal 

dengan bahasa 

dan hasil pemikiranya 

sendiri namun 

jawabannya tepat 

2 

Siswa menjawab soal bukan 

dari bahasa dan bukan hasil 

pemikiranya sendiri serta 

jawabanya tidak tepat 

1 

4. Keterampilan 

memperinci/ 

mengelaborasi. 

Dapat memperinci 

suatu gagasan atau 

jawaban sehingga lebih 

jelas 

Siswa dapat menjawab soal 

dengan rinci dan 

jawabannya tepat 

3 

Siswa dapat menjawab soal 

dengan tidak rinci dan 

jawabannya tepat 

2 

Siswa menjawab soal tidak 

rinci dan jawabannya tidak 

tepat 

1 



Karakteristik tingkat keterampilan berpikir kreatif 

 

Tingkatan 

Kemampuan 
Karakteristik 

Tingkat 3 (sangat 

kreatif) 

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan lebih 

dari satu solusi dan dapat mengembangkan cara lain 

untuk menyelesikannya. Salah satu solusi memenuhi 

aspek originality (kebaruan). Beberapa masalah yang 

dibangun memenuhi aspek originality, flexibility, 

fluency, elaborasi dan evaluation 

Tingkat 2 (kreatif) Peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan lebih 

dari satu solusi, tetapi tidak bisa mengembangkan cara 

lain untuk menyelesaikannya. Satu solusi memenuhi 

aspek originality. Pada tingkat ini juga peserta didik 

dapat mengembangkan cara lain untuk memecahkan 

permasalahan (flexibility), namun tidak memiliki cara 

yang berbeda dari yang lain (originality) dan elaborasi. 

Tingkat 1 (kurang 

kreatif) 

Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan dengan 

lebih dari satu solusi (fluency) tetapi tidak dapat 

mengembangkan solusinya dan tidak memenuhi aspek 

kebaruan. 
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N Gain Pretest   Posttest N Gain Pretest Posttest

1 Siswa 1 0,53        40 72 0,46 11,1 52,8

2 Siswa 2 0,54        48 76 0,58 41,7 75,0

3 Siswa 3 0,72        28 80 0,69 25,0 77,8

4 Siswa 4 0,42        24 56 0,64 22,2 72,2

5 Siswa 5 0,86        44 92 0,81 38,9 88,9

6 Siswa 6 0,41        32 60 0,65 19,4 72,2

7 Siswa 7 0,36        56 72 0,64 36,1 77,8

8 Siswa 8 0,50        20 60 0,49 27,8 63,9

9 Siswa 9 0,68        24 76 0,67 16,7 72,2

10 Siswa 10 0,40        20 52 0,58 19,4 66,7

11 Siswa 11 0,60        40 76 0,58 19,4 66,7

12 Siswa 12 0,53        32 68 0,53 33,3 69,4

13 Siswa 13 0,70        20 76 0,82 22,2 86,1

14 Siswa 14 0,63        24 72 0,71 13,9 75,0

15 Siswa 15 0,75        52 88 0,89 44,4 94,4

16 Siswa 16 0,61        28 72 0,67 16,7 72,2

17 Siswa 17 0,75        20 80 0,71 13,9 75,0

18 Siswa 18 0,76        16 80 0,73 36,1 83,3

19 Siswa 19 0,73        56 88 0,81 36,1 88,9

20 Siswa 20 0,57        16 64 0,5 22,2 61,1

0,60 32 73 0,66 25,8 74,6Rata-rata

Keterampilan Berpikir Kritis Ketermapilan Berpikir Kreatif
RespondenNo

N-GAIN PRETEST-POSTEST KBK

N-GAIN PRETEST-POSTEST KBKr











 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISTEK DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 
PROGRAM PASCASARJANA 

Program Studi S2-Pendidikan IPA 
 

Jl. Udayana, Singaraja, Bali 81117, Telp. 0362-32558, Fax. 0362-32558 

 

 

Singaraja,  24  Oktober  2025 

Nomor :  246/UN48.14. 8/PP/2025 

Lamp. : 1( satu ) gabung  

Hal :    Permohonan menjadi validator instrumen/Produk  Mahasiswa S2 Pendidikan IPA  

 

Kepada Yth: Bapak Prof Dr Rai Sujanem, M.Si 

  

di  

Singaraja  

 

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan permohonan Bapak menjadi validator 

instrumen/produk mahasiswa S2 Pendidikan IPA, a.n. .I Dewa Gde Prajna Wira Putra (NIM. 

2323071019), untuk keperluan tugas Akhir (Tesis). Instrumen/produk lengkap terlampir.  

 

Atas perhatian Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih. 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISTEK DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 
PROGRAM PASCASARJANA 

Program Studi S2-Pendidikan IPA 
 

Jl. Udayana, Singaraja, Bali 81117, Telp. 0362-32558, Fax. 0362-32558 

 

 

Singaraja,  24  Oktober  2025 

Nomor :  246/UN48.14. 8/PP/2025 

Lamp. : 1( satu ) gabung  

Hal :    Permohonan menjadi validator instrumen/Produk  Mahasiswa S2 Pendidikan IPA  

 

Kepada Yth: Bapak Prof. Dr. Drs. I Wayan Suja, M.Si. 

  

di  

Singaraja  

 

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan permohonan Bapak menjadi validator 

instrumen/produk mahasiswa S2 Pendidikan IPA, a.n. .I Dewa Gde Prajna Wira Putra (NIM. 

2323071019), untuk keperluan tugas Akhir (Tesis). Instrumen/produk lengkap terlampir.  

 

Atas perhatian Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih. 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISTEK DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 
PROGRAM PASCASARJANA 

Program Studi S2-Pendidikan IPA 
 

Jl. Udayana, Singaraja, Bali 81117, Telp. 0362-32558, Fax. 0362-32558 

 

 

Singaraja,  24  Oktober  2025 

Nomor :  246/UN48.14. 8/PP/2025 

Lamp. : 1( satu ) gabung  

Hal :    Permohonan menjadi validator instrumen/Produk  Mahasiswa S2 Pendidikan IPA  

 

Kepada Yth: Bapak Dr. Putu Artawan, S.Pd, M.Si 

  

di  

Singaraja  

 

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan permohonan Bapak menjadi validator 

instrumen/produk mahasiswa S2 Pendidikan IPA, a.n. .I Dewa Gde Prajna Wira Putra (NIM. 

2323071019), untuk keperluan tugas Akhir (Tesis). Instrumen/produk lengkap terlampir.  

 

Atas perhatian Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih. 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISTEK DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 
PROGRAM PASCASARJANA 

Program Studi S2-Pendidikan IPA 
 

Jl. Udayana, Singaraja, Bali 81117, Telp. 0362-32558, Fax. 0362-32558 

 

 

Singaraja,  24  Oktober  2025 

Nomor :  246/UN48.14. 8/PP/2025 

Lamp. : 1( satu ) gabung  

Hal :    Permohonan menjadi validator instrumen/Produk  Mahasiswa S2 Pendidikan IPA  

 

Kepada Yth: Dr. Kadek Wirahyuni, S.Pd., M.Pd. 

  

di  

Singaraja  

 

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan permohonan Ibu menjadi validator 

instrumen/produk mahasiswa S2 Pendidikan IPA, a.n. .I Dewa Gde Prajna Wira Putra (NIM. 

2323071019), untuk keperluan tugas Akhir (Tesis). Instrumen/produk lengkap terlampir.  

 

Atas perhatian Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.  

 

 

 

 

  

 


